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ABSTRAK

Nama :Khairatun Nabila

NIM :200208012

Fakultas/ Prodi :Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Kimia

Judul :Pengembangan  Video  Pembelajaran  Berbasis

Microlearning pada Materi Asam Basa di SMA Negeri
4 Wira Bangsa Meulaboh

Tebal Skripsi 109
Pembimbing : Adean Mayasri, M,Sc.
Kata Kunci : Pengembangan, Video Pembelajaran, Microlearning.

Pengembangan Video Pembelajaran Berbasis Microlearning pada Materi Asam Basa
yang dilakukan di SMA Negeri 4 Wira Bangsa Meulaboh dilatarbelakangi oleh masih
minimnya media pembelajaran berupa video pembelajaran. Oleh karena itu, peneliti
tertarik untuk mengembangkan video pembelajaran berbasis microlearning sebagai
salah satu inovasi terbaru dalam proses pembelajaran Kimia. Penelitian ini bertujuan
untuk - mendeskripsikan “validitas odanw. respon peserta didik terhadap video
pembelajaran. Metode penelitian yang digunakan yaitu.penelitian dan pengembangan
(R&D) dengan model ADDIE: Subjek-penelitianini adalah 20 orang peserta didik
kelas XII-MIPA-1. Instrumen peagumpulan data yang digunakan terdiri dari lembar
pedoman wawancara guru, lembar angket analisis kebutuhan guru dan peserta didik,
lembar validasi ahli,lembar-angket-respon-peserta didik. Teknik pengumpulan data
pada penelitian ini adalah wawancara, analisis kebutuhan, validasi ahli, angket respon
peserta didik. Hasil dari wawancara dan analisis kebutuhan menunjukkan pesera didik
di SMA Negeri 4 Wira Bangsa membutuhkan media berupa video pembelajaran
microlearning, hasil validasi video pembelajaran berbasis microlearning
memperoleh rata-rata 83,5% dengan kriteria sangat valid, dan hasil respon peserta
didik mencapai 86,4% dengan kriteria sangat baik. Kesimpulan dari hasil penelitian
menunjukkan bahwa video pembelajaran berbasis microlearning pada materi asam

basa sangat valid digunakan di SMA Negeri 4 Wira Bangsa Meulaboh.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Guru di sekolah umumnya mengharapkan peserta didik mencapai hasil
belajar yang baik dan_sesual. Namun, hampir sebagian dari peserta didik
menunjukkan hasil‘belajar yang kurang dari yang diharapkan, dan peserta didik
juga terus’ menunjukkan nilai yang kurang memuaskan meskipun guru telah
berusaha sebaik mungkin. Salah satu penyebabnya adalah ditemukannya salah
satu fakta bahwa banyak peserta didik yang memiliki kecenderungan terhadap
pembelajaran dikarenakan beberapa komponen pembelajaran yang kurang
menarik seperti \penggunaan media, pembelajaran /yang cenderung kurang
menarik’. Oleh karema itu, tantangan dalam pembelajaran sekarang yaitu
menyajikan sebuah matert atau, konten pembelajaran yang menarik, bagaimana
menentukan sebuah strategi yang akan menjadi solusi dalam menyajikan materi
atau konten yang baik, sesuai dan menarik sertatyang paling penting mudah
dimengerti oleh peserta didik.

Berdasarkan hal tersebut, banyak sekali strategi baru dalam pembelajaran
seperti strategi microlearning. Microlearning merupakan suatu strategi dalam
merancang konten belajar menjadi segmen-segmen kecil dan terfokus.

Microlearning merupakan sebuah metode pembelajaran dengan skala kecil di

! Fadilla, F. dkk.  Penyebab Kesulitan Belajar Siswa Pada Pembelajaran Daring”. Journal
For Lesson and Learning Studies. Vol. 4, No.3. 2021. h. 302-308



mana konten (object learning) dirancang menjadi segmen-segmen kecil melalui
ragam format media, sehingga informasi yang tersedia menjadi “short content”
yang memungkinkan seseorang secara cepat memahami konten dan
memungkinkan untuk belajar di _mana dan kapan saja melalui perangkat
teknologi, informasi, dan_kemunikasi. Microlearning dapat membuat konten
pembelajaran lebih/mudah dipahami dan dapat diingat dalam waktu yang lama,
selain itu juga microlearning dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses
pembelajaran?.

Penyampaian pembelajaran microlearning bisa dalam bentuk video
pembelajaran, podcast, blog, info grafis, dan visual lainnya. Salah satu media
pembelajaran microlearning dapatsberupa video’ yang memuat konten belajar
dengan durasi singkat, dengan hal ini termasuk ke.dalam proses pembelajaran e-
learning yang lebih efektif dikarenakan” konten belajar dibuat, dengan durasi
singkat, konten yang disajikan tidak hanya-teori saja melainkan memuat teori
dengan gambar, serta  dapat  diakses sewaktu-waktu saat dibutuhkan.®
Microlearning dalam bentuk video juga lebih praktis dalam segi pemakaian, lebih
terjangkau, kemudian video pembelajaran yang dirancang dengan baik tentunya

akan lebih konsisten dalam penyampaian sebuah materi.

2 Hafsa Nugra, dkk. “Microlearning Sebagai Upaya Dalam Menghadapi Dampak Pandemi
Pada Proses Pembelajaran”. Jinotep (Jurnal Inovasi Teknologi Pembelajaran). Vol 8, No 1. 2021. h.
225-236.

3 Elisa Susanti, dkk.” Desain Video Pembelajaran Yang Efektif Pada Pendidikan Jarak Jauh:
Studi Di Universitas Terbuka”. Jurnal Pendidikan Dan Kebudayaan. Vol. 3, No.2. 2018, h. 167.



Video pembelajaran yang berbasis microlearning merupakan bentuk
pembelajaran dengan memuat konten belajar skala kecil, dimana konten tersebut
dirancang menjadi segmen-segmen kecil sehingga informasi atau materi yang
disampaikan menjadi lebih singkat tetapi mendetail setiap topiknya dan
memungkinkan peserta didik=Secara cepat,.memahami konten tersebut, serta
memungkinkan untuk belajar dimana saja dan kapan saja melalui sebuah
perangkat 4eknologi.: Hal ini juga didukung oleh‘penelitian Rido Aritonang
mengenai  efektivitas video pembelajaran | berbasis microlearning yang
menunjukkan bahwa media video tersebut valid dan efektif digunakan pada
muatan IPAS.*

Berdasarkan hasil wawancarasawal yang telah dilakukan oleh peneliti pada
tanggal 4 Desember 2024 diperaleh informasi‘bahwa, di sekolah SMA Negeri 4
Wira Bangsa sudah mulai menggunakan media pembelajaran dalam proses belajar
mengajar, tetapi untuk penggunaan media seperti video pembelajaran masih minim
digunakan. ‘Media pembelajaran yang diberikan oleh guru seperti menampilkan
video pembelajaran yang masih berdurasi panjang dikarenakan video tersebut
diambil dari youtube, guru masih belum memiliki media pembelajaran yang
berbentuk microlearning, sehingga membuat peserta didik tidak fokus pada satu
topik materi, peserta didik merasa bosan, tidak fokus pada pembelajaran, dan hal

tersebut membuat peserta didik tidak termotivasi untuk belajar.

4 Rido Aritonang. “ Video pembelajaran Berbasis Microlearning pada Muatan IPAS”. Jurnal
Media dan Teknologi Pendidikan. Vol. 3, No. 2, 2023, h. 76



Berdasarkan permasalahan tersebut, usaha yang dilakukan untuk mengatasi
hal tersebut adalah dengan menggembangkan video pembelajaran dengan
menggunakan prinsip microleaning. Hal ini juga didukung oleh penelitian dari
Elwadus, menunjukkan bahwa penggunaan video pembelajaran berbasis
microlearning  pada topikevikatan 1onlayak untuk diuji kepraktisan dan
keefektivitas dalam pembelajaran kimia®. Adapun penelitian lainnya yang
dilakukan oleh Sekar'Syawalahayati dengan menggunakan microlearning berbasis
social media instagram juga menunjukkan hasil yang positif, dimana dinyatakan
sangat layak dengan persentase 95% dengan ‘dilakukan uji coba skala besar 100
peserta didik.®

Materi asam basa merupakanssalah satu materi dalam mata pelajaran kimia
di kelas XI semester genap. Asam basa merupakan‘salah satu materi yang tidak
hanya /membahas tentang perhitungan saja, tetapi juga ada yang bersifat teori,
konsep. Pemilihan matert asam basa ini bisa-dikembangkan menjadi sebuah video
pembelajaran dengan berbasis microlearning. Dimana video pembelajaran
berbasis microlearning menawarkan video pembelajaran yang dirancang menjadi
segmen-segmen kecil, sehingga pembelajaran menjadi short content dengan durasi
yang lebih singkat. Video pembelajaran tersebut terdiri dari beberapa video

singkat yang saling berhubungan antara satu video dengan video lainnya, yang

> Elwadus Golden Tritore. Pengembangan Video Pembelajaran Sebagai Microlearning Pada
Topik Ikatan lon SMA Kelas X. ( Bali: Universitas Pendidikan Ganesha,2022), h 84.

6 Sekar Syawalahayati. Pengembangan Microlearning Berbasis Media Sosial Instagram
Pada Materi lkatan Kimia Kelas X dalam Mendukung Kurikulum Merdeka di SMAN 21 Jakarta. (
Jakarta : Universitas Negeri Jakarta, 2024).



dapat membantu siswa dalam belajar terutama dalam memahami konsep-konsep
tertentu, dikarenakan di dalam video pembelajaran mengandung penjelasan yang
lebih singkat, jelas, dan padat.

Ditinjau dari fasilitas sekolah di SMA Negeri 4 Wira Bangsa yang
memiliki sarana yang lengkap berupa kemputer, laptop, jaringan wifi, dan
proyektor. Maka [(peneliti tertarik ~untuk mengembangkan sebuah media
pembelajaran berupa video pembelajaran berbasis microlearning pada materi asam
basa. Sehubungan dengan latar belakang masalah di atas maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Video Pembelajaran
Berbasis Microlearning pada Materi Asam Basa di SMA Negeri 4 Wira

Bangsa”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di'atas, maka yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian.mnizyaitu ;

1. Bagaimanakah ivaliditas videorpembelajaran berbasis microlearning
pada materi asam basa yang dikembangkan-di SMA Negeri 4 Wira
Bangsa?

2. Bagaimanakah respon peserta didik terhadap video pembelajaran
berbasis microlearning pada materi asam basa yang dikembangkan di

SMA Negeri 4 Wira Bangsa?



C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang diperoleh berdasarkan rumusan masalah diatas

adalah sebagai berikut :

1. Untuk mendeskripsikan validitas,video pembelajaran berbasis microlearning

pada materi asam
2. Untuk mendes i adap video pembelajaran

A Negeri 4 Wira

pangkan video

llllllllllll
llllllllllllllll

embelajaran pada

mata pela adap perkembangan

2. Manfaat secara praktis

a. Bagi Guru

Guru akan mendapatkan manfaat dari penggunaaan video
pembelajaran dan juga mempermudahkan guru dalam menyampaikan

materi pembelajaran pada peserta didik dangan singkat dan jelas serta dapat



menambah wawasan guru dalam mengembangkan pembelajaran berbasis

pada teknologi.

b. Bagi Siswa

Video pembelaja microlearning pada materi asam basa

memberi am mempelajari  materi
nbantu siswa dalam

nbentuk suasana

gai literatur

ber alternative

ACL ALK
-----------

engembangkan wawasan
pengetahuan dan juga menambah pengalaman baru untuk mengembangkan

video pembelajaran berbasis microlearning.



E. Definisi Operasional
Berikut ini merupakan penjelasan dari beberapa istilah yang digunakan
dalam penelitian agar memudahkan makna di setiap kata-kata operasional yang

digunakan pada penelitian ini:
1. Pengembangan

Penelitian pengembangan atau Research and® Development merupakan
salah satu rancangan dalam penelitian untuk mengembangkan suatu produk dan
produk tersebut diuji kemudian dikembangkan dalam dunia pendidikan’.Ada
berbagai macam model penelitian pengembangan, salah satunya yaitu model
pengembangan ADDIE yang merupakan model peneitian pengembangan yang
lebih rasional serta menyeluruh sefaii-itu jugadapat diaplikasikan dari berbagai
macam¢betuk pengembangan, produk.Tahapan penelitian ADDIE diantaranya
Analysis  (analisis), Design  (desain), = Development (pengembangan),

Implementation (implementast), dan Evaluation (evaluasi).®
2. Video Pembelajaran Berbasis Microlearning.

Media pembelajaran berbasis video dapat membantu meningkatkan

pemahaman siswa dalam memahami materi,. Video pembelajaran adalah alat

" Khairul Amali, dkk. “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Sains Teknologi
Masyarakat pada Mata Pelajaran IPA di Sekolah Dasar”. Journal of Natural Science Integration. Vol.
2, No.2..2019, h. 191-202.

8 Ibrahim Maulana, dkk. “Model ADDIE dan ASSURE Dalam Pengembangan Media
Pembelajaran”. Journal Of International Multidisciplinary Reasearch. Vol. 2, No.5. 2024, h. 259.



yang sangat efektif digunakan dikarenakan menawarkan metode belajar yang
sangat fleksibel dan asinkron yang memungkinkan untuk belajar dengan
kecepatan mereka sendiri®. Salah satu kelebihan penggunaan video pembelajaran

lebih realistis, dapat diulang dan dihentikan sesuai kebutuhan.

MicrolearningJmerupakan pembelajaran dengan skala kecil dimana konten
(object learning).dirancang menjadi-segmen-segmen keeil melalui ragam format
media, /sehingga Informasi yang ' tersedia menjadi “short content” yang
memungkinkan seseorang memahami konten dan juga dapat dengan mudah
diakses di mana dan kapan'saja melalui perangkat teknologi. Microlearning dapat
membuat konten pembelajaran lebih"mudah dipahami/dan dapat diingat dalam
waktu yang lama,selain itu juga microlearning dapat meningkatkan efektivitas

dan efisiensi proses pembelajaran*®.

Penyajian dengan strategi microlearning menghasilkan jenis konten yang
singkat, praktis dan dapat-diakses-kapan-saja-dan dimana saja ketika dibutuhkan.

Microlearning dikatakan-mampu-membuat-proses-pembelajaran dalam e-learning

® Rabiatul Adawiyah, dkk. “Inovasi Video Pembelajaran Kimia Sebagai Solusi Media
Pembelajaran Pada Masa Pandemi Covid-19 di MAN 2 Kota Bima”. Jurnal Ilimiah Profesi
Pendidikan. Vol. 6, No. 2. Juli 2021. h. 175.

10 Nugrah, Hafsa., dkk. “ Microlearning Sebagai Upaya Dalam Menghadapi Dampak Pandemi
Pada Proses Pembelajaran”. Jinotep (Jurnal Inovasi Teknologi Pembelajaran). Vol. 8, No. 1. 2021, h
225-236.
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lebih efektif dikarenakan 4 alasan yaitu konten pembelajaran yang dibuat sangat

kecil, spesifik, cepat, serta menyesuaikan kondisi dan kebutuhan.!!

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti ingin mengembangkan video
pembelajaran berbasis microlearning, yang mencakup materi asam basa terdiri
dari beberapa videosdengan durasi singkat, kemudian video tersebut saling
berhubungansantara satu video dengan video lainnya. Tepik yang akan dibahas
yaitu teptang materi asam basa yang terdiri dari konsep, teori ,,contoh, indikator,
serta perhitungan pH, namun untuk penjelasan tentang 3 teori asam basa akan
dijelaskan secara singkat tapi detail, yang memungkinkan dipelajari peserta didik
dengan durasi waktu yang relatif tidak terlalu lama, serta bisa dipelajari siswa

dengan mudah kapan saja @an dimana Saja.
3. Asam basa

Materi asam basa merupakan materi yang cukup luas, namun didalam
konteks penelitian ini dikhususkan untuk membuat video pembelajaran mengenai
konsep teori asam basa. Konsep teori asam basa terbagi menjadi tiga, yaitu asam
basa menurut Arrhenius dimana menurut teori Arrhenius dalam pelarut air asam
merupakan zat yang menghasilkan ion hidrogen H* (aqg), dan basa merupakan zat
yang menghasilkan ion hidroksida OH" (aq) yang saling menetralkan. Menurut

Bronsted-Lowry asam merupakan donor proton sedangkan basa merupakan

11 Abdul Basith dan Akhmad Al-Bari. “Penguatan Pendidikan Kewirausahaan dengan Media
Microlearning . Jurnal llmiah Wahana Pendidikan. Vol.8, No. 12. 2022, h. 2
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akseptor proton H*. Teori yang ketiga yaitu teori Lewis yang menyatakan bahwa
asam merupakan akseptor pasangan electron sedangkan basa merupakan donor

pasangan elektron. 12

AR-RANIRY

12 Heny E. Haryono. Kimia Dasar. ( Slemen: Deepublish,2019). h 57-61.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian dan Pengembangan
1. Definisi Penelitian dan Pengembangan
Penelitian dan Pengembangan (R&D).merupakan metode penelitian untuk
mengembangkan dan menguji produk yang nantinya akan dikembangkan dan
digunakan’ dalam *dunia pendidikan'®. Penelitian pengembangan menurut
Sugiyono, merupakan proses atau metode yang digunakan untuk menvalidasi dan
mengembangkan produk‘. Memvalidasi produk, berarti produk itu telah ada dan
peneliti hanya menguji efektivitas atau validasi produk. Pengembangkan produk
dalam arti yang luas dapat berupa memperbaharui produk yang telah ada
(sehingga menjadi lebih praktis,efektif, danefesien) atau menciptakan produk
baru (yang sebelumnya belum, pernah ada). Berdasarkan pengertian penelitian
dan pengembangan dapat disingkat menjadi 4P (Penelitian, Perancangan,
Produksi, dan Pengujian)*®.
Jadi, berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian
pengembangan merupakan suatu teknik penelitian yang menghaslkan produk

atau media tertentu yang kemudian diuji kelayakannya.

13 Amali, K, dkk. “ Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Sains dan Teknologi
Masyarakat pada Mata Pelajaran IPA di Sekolah Dasar”. Journal Of Natural Science Integration. Vol.
2, No. 2. 2019, h. 191

14 Sugiyono, Metode Penelitian dan Pengembangan ,( Bandung: Alfabeta,2019), h. 28.

15 Sugiyono, Metode Penelitian dan Pengembangan ,( Bandung: Alfabeta,2019), h. 28-30

12
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2. Model Pengembangan ADDIE

Model pengembangan ADDIE muncul pada tahun 1990-an yang
dikembangkan oleh Raiser dan Mollenda. Salah satu fungsinya ADDIE vyaitu
menjadi pedoman dalam membangun perangkat dan infrastruktur program
pelatinan yang efektif, dinamis dan mendukung kinerja pelatihan itu sendiri.®
Tahapan dalam penelitian ADDIE adalah sebagai berikut:

1) Analisis (Analysis)

Tahapan analisis = bertujuan untuk | mengidentifikasi kemungkinan
penyebab sebuah kesenjangan kinerja pembelajaran. Tahap analisis yang
dilakukan dapat berupa wawancara pada tahap awal yang berisi beberapa
pertanyaan yang .diajukan kepada gusu mata pelajaran kimia, selain itu juga
tahap analisis yang dilakukan yaitu berupa analisis kebutuhan yang dilakukan
dengan menyebarkan angket kepadafguru serta peserta didik yang bertujuan
untuk mengetahui kebutuhan, awal: terhadap media video pembelajaran. Pada
tahap analisis ini juga dimana. peneliti ymengumpulkan informasi berupa
kebutuhan maupun-masalah yang ‘ditemui di lokast penelitian yang kemudian

menjadi gambaran untuk dicarikan solusinya.

2) Desain (Design)

16 Bintari Kartika. “Desain Pembelajaran Model ADDIE dan Implementasinya dengan Teknik
Jigsaw”. Prosiding Seminar Nasional Pendidikan. Vol 2, No.1, 2022, h. 93.
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Pada tahap ini, jika peneliti ingin mengembangkan sebuah media
pembelajaran maka peneliti perlu medesain sebuah rancangan media sesuai
dengan kebutuhan pada tahap analisis. Rancagan yang dibuat peneliti pada tahap

ini adalah mendesain video pembelajaran.

3) Pengembangan (Development)

Tahap ini bertujuan untuk menghasilkan dan menvalidasi sumber belajar
yang dipilih. Hasil dari- tahap ini’ adalah seperangkat sumber belajar yang
lengkap, selanjutnya dilakukan validasi sehingga menghasilkan sebuah revisi.
Tahap pengembangan dilakukan setelah melalui proses desain, dimana produk
berupa video pembelajaran akan dikembangkan kemudian diberikan kepada
dasen pembimbing, untuk dilakiukan peninjaun dan‘evaluasi sebelum divalidasi

oleh validasi ahli.

4) Implementasi (Implementation)

Tahap ini adalah*tahap mengimplemantasikan video pembelajaran yang
telah dikembangkan dan-diterapkan pada kondisi-yang sebenarnya. Pada tahap ini
juga dilakukan uji coba yang bertujuan untuk melihat respon peserta didik
terhadap video yang sudah dikembangkan. Hasil data yang diperoleh akan
dianalisis sehingga dapat disimpulkan apakah video pembelajaran yang

dikembangkan layak atau tidak untuk digunakan.
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5) Evaluasi (Evaluasion)

Tahap ini bertujuan untuk menilai kualitas produk dan proses pengajaran
baik sebelum maupun sesudah tahap implementasi'’. Dua jenis evaluasi yang
dilakukan dalam penelitian ini yaitusevaluasi proses dan evaluasi hasil. Proses
evaluasi dilakukan dari‘tahapan analisis, desain,"pengembangan, sampai tahapan
implementasi..Setiap tahapan membutuhkan evaluasi, yang dilakukan berulang-

ulang hingga menghasilkan produk yang sesuai'®.

B. Media Pembelajaran

1. Pengertian Media Pembelajaran

Media adalahalat yang digunakan untuk /menyalurkan pesan dari
pengirim ke penerima-sehinggadapat merangsang fikiran, perasaan, perhatian,
dandminat peserta didik dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran juga
berkaitan erat dengan kemajuan teknologi sebagai alat proses pembelajaran
untuk “mencapai - Suatu-tujuan-pembelajaran. Proses belajar dengan
memanfaatkan-imedia-atau-alat elekironik..diharapkan dapat meningkatkan

efektivitas dan efesiensi dari kegiatan pembelajaran.®

7 Fitria Hidayat. “ Model ADDIE ( Analysis, Design, Development, Implementation, and
Evaluation) dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam”. Jurnal Inovasi Pendidikan Agama Islam.
Vol. 1, Nol. 2021, h. 31-33.

18 Nila Ratna Dewi. “Penerapan Desain Pembelajaran ADDIE E-Learning Materi Bahasa
Inggris pada Siswa SMA”. Jurnal llmiah Mandala Education(JIME). Vol. 8, No.4. 2022, h. 2783

19 Hamdi, dkk. “Pengembangan Media Pembelajaran E-Learning Berbasis MOODLE Pada
Mata Kuliah Metodologi Penelitian” Jurnal Pendidikan Teknik Sipil. Vol. 9, No 1. 2020, h. 2



16

Media pembelajaran merupakan salah satu alat bantu yang digunakan
oleh pendidik agar kegiatan pembelajaran berlangsung dengan efektif. Media
belajar dalam proses belajar mengajar bukan sekedar untuk melengkapi proses
pembelajaran dan untuk menarik perhatian peserta didik saja, akan tetapi
penggunaan media dalam™ proses belajar mengajar itu bertujuan untuk
memfalitasi dan mempermudah proses belajar  mengajar sehingga dapat
meningkatkan kualitas belajar dan tercapainya tujuan belajar.?°

Jadi, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran merupakan alat
bantu yang penting bagi guru untuk memfalitasi proses belajar mengajar
sehingga peserta didik dapat dengan mudah memahami materi dan juga

mempermudah kegiatan mengajambagi guru.

2.Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran

Pemakaian media pembelajaran_dalam proses belajar mengajar dapat
membangkitkan keinginan tlan minat.yang baru, membangkitkan motivasi dan
rangsangan kegiatan belajar; dani bahkan membawa pengaruh psikologis
terhadap siswa. Selain itu juga, media pembelajaran’ juga dapat membantu
siswa meningkatkan pemahaman. Ada empat fungsi media pembelajaran,
khususnya media visual yaitu:

a) Fungsi Atensi

20 Qlivia Feby Mon Harahap, dkk. Media Pembelajaran. ( Pasaman: CV. Azka Pustaka,
2022), h. 29-31.
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Fungsi atensi media visual merupakan inti, yaitu menarik dan
mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran yang
berkaitan dengan makna visual yang ditampilkan.

b) Fungsi Afektif

Fungsi afektif mediavisual dapat-terlihat dari tingkat kenikmatan siswa
ketika belajar atau membaca teks yang bergambar.

¢) Fungsi Kognitif

Lambang visual atau gambar memperlancar pencapaian tujuan untuk
memahami dan mengingat informasi atau pesan yang terkandung di dalam
gambar.

d) Fungsi Kompensataris

Fungsi ini terlihat darl media’ visual yang memberikan konteks untuk
memahami teks membantuysiswa yang lemah dalam membaca dengan kata
lain, media pembelajaran berfungsi untuk, mengakomodasikan siswa yang
lemah dan lambat menerima dan memahamt isi pelajaran yang disajikan

dengan teks atau secara verbal.?

3. Kegunaan Media Pembelajaran
Secara umum media pembelajaran mempunyai kegunaan sebagai

berikut:??

21 Sapriyah. “ Media Pembelajaran Dalam Proses Belajar Mengajar”. Prosiding Seminar
Nasional Pendidikan FKIP. Vol. 2, No. 1, 2019, h. 473-474
22 gapriyah. Prosiding Seminar Nasional Pendidikan FKIP. ..... h. 475-476
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1. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis
(dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan)

2. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya inera

3. Penggunaan media pembelajaran yang tepat dan bervariasi dapat
mengatasi sikap'pasif pesertadidik

4. Memberikan perangsangan yang « sama, mempersamakan

pengalaman, dan menimbulkan persepsi yang sama.

C. Video Pembelajaran

1. Pengertian Video Pembelajaran

Video pembelajaran merupakan salah satu alat bantu yang digunakan
dalam proses belajar.mengajar dalam menyampaikan materi kepada peserta
didik-agar menjadi efektif.dan efesien. Media pembelajaran_khususnya berupa
video adalah alat yang.sangat efektif digunakan karena menawarkan metode
belajar.yang fleksibel dan-astnkron‘yang-memungkinkan untuk belajar dengan
kecepatan mereka sendiri dan‘datam lingkungan mereka sendiri®. Penggunaan
media berupa video diyakini dapat membantu'meningkatkan pemahaman siswa
dalam memahami materi pembelajaran, selain itu juga media video memiliki

kelebihan yaitu memberikan pesan yang dapat diterima secara lebih merata

23 Rabiatul Adawiyah,dkk. “Inovasi Video Pembelajaran Kimia Sebagai Solusi Media
Pembelajaran Pada Masa Pandemi Covid-19 Di MAN 2 Kota Bima”. Jurnal llmiah Profesi
Pendidikan. Vol. 6 No. 2. 2021. h. 175.
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oleh siswa, mengatasi keterbatasan ruang dan waktu, lebih realistis, dapat
diulang, dan dapat dihentikan sesuai dengan kebutuhan?*,

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami bahwa, video
pembelajaran merupakan salah satu jenis media pembelajaran yang digunakan
oleh guru sebagai alat bantu" untuk penyampaian sebuah materi dengan desain
yang disesuaikan. Selain itu juga pemakaian video pembelajaran dalam proses
belajar 4#mengajar menjadi suatu hal yang baru bagi \siswa serta dapat

membangkitkan keinginan untuk belajar.

2. Manfaat Video Pembelajaran
Ada beberapa manfaat video pembelajaran diantaranya yaitu:

a. Memberikan pengalaman yang, tak terduga kepada peserta didik

b. Memperhatikan secara nyata sesuatu yang‘pada awalnya tidak mungkin
bisa dilihat

c. ‘Menganalisis perubahan dalam waktu tertentu

d. Memberikan pengalaman kepada peserta didik untuk merasakan suatu
keadaan tertentu

e. Menampilkan presentasi studi kasus tentang kehidupan sebenarnya yang
dapat memicu diskusi peserta didik

f. Peserta didik dapat memutar kembali video sesuai kebutuhan dan

keperluan®

24 Meilin Kawate, dkk. “ Pengembangan Video Pembelajaran Materi Ikatan Kimia Dengan
Model ADDIE Sebagai Penunjuang Pembelajaran Di Masa Pandemi Covid-19”. Journal Oxygenius.
Vol. 4 No.1. 2022. h. 64.
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D. Microlearning

1. Pengertian Microlearning
Microlearning adalah pendekatan pembelajaran yang fokus pada
penyampaian informasi atau materi pembelajaran dalam bentuk bite-sized atau
potongan-potongan keeil'yang mudah dicerna dan dan dipahami oleh peserta
didik. Pendekatan ini bertujuan untuk menyajikan konten pembelajaran dalam
durasi¢singkat, biasanya dalam bentuk video, audio, atau teks yang dapat
diakses dengan cepat. Konsep utama @ dibalik microlearning adalah
memberikan informasi yang tepat dan relevan secara terfokus, sehigga peserta
didik dapat belajar dengan cepat dan efesien.?®
Microlearning juga meupakan metode pembelajaran yang terkait erat
dengan e-learning,.dan. memiliki ciri, /diantaranya menempatkan segmen-
segmen yang relatif kecth, dengan” menggunakan perangkat komunikasi
sehingga berpotensi mudah dipahami_oleh |pelajar, serta memfalitasi belajar
cepat dengan konten materi sebanyak waktu yang.mereka butuhkan.?’
Dalammerancang dan mengimplementasikan microlearning, harus
dipertimbangkan teori-teori pembelajaran yang mendukungnya. Teori

pembelajaran kognitif, konstruktivis, social dan kolaboratif masing-masing

%5 Andi Prastowo. Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Kreatif. ( Yogyakarta: Diva Press,
2012), h. 302

26 Jaja Jamaludin. Micrlearning Untuk Pembelajaran. (Magelang: Tidur Media, 2023), h. 5

27 Sandi Budi. “ Pengembangan Bahan Ajar Matematika Bidang Kajian Bilangan Di Sekolah
Dasar Berbasis Microlearning”. Jurnal EDUPENA. Vol. 3, No.1. 2022, h. 12
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memberikan wawasan yang berharga dalam mengembangkan pengalaman
microlearning yang efektif dan bermanfaat. Dengan memadukan prinsip teori
ini, sehingga dapat merancang pembelajaran sesuai dengan kebutuhan peserta
didik,meningkatkan pemahaman, memperkuat ketrampilan, dan memberikan
pengalaman pembelajaran-yang berarti:?®
Beberapa/contoh konten pembelajaran microlearning adalah sebagai
berikut:
a) Video singkat, dapat berupa video pembelajaran yang singkat dan padat,
biasanya berrdurasi beberapa menit
b) Infografis, grafis atau gambar yang memberikan informasi penting
dengan jelas dan‘ringkas
c) Podcast atau, audio singkat, materi©yang disampaikan melalui audio
singkat yang dapat diakses kapan/saja®
Berdasarkan penjelasan diatas dapat” disimpulkan bahwa pembelajaran
berbasis microlearning merupakan cara penyampaian materi dalam bentuk yang
lebih singkat bisa melalui video, audio dan lain sebagainya pembelajaran
berbasis microlearning memiliki banyak kelebihan diantaranya seperti
meningkatkan minat belajar dan partisipasi belajar, lebih mudah mengingat
pembelajaran, lebih praktis dan efesien, dapat menyesuaikan waktu dan

kebutuhan. Serta pembelajaran berbasis microlearning juga memiliki

47

28 Jaja Jamaludin. Micrlearning Untuk Pembelajaran. (Magelang: Tidur Media, 2023), h. 42
29 Jaja Jamaludin. Micrlearning Untuk Pembelajaran. (Magelang: Tidur Media, 2023), h. 46-
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kekurangan seperti misalnya tidak cocok digunakan untuk materi yang bersifat

kompleks dan rumit, butuh waktu yang lebih lama untuk menyelesaikan materi.

2. Karakteristik dan kelebihan Microlearning

Adapun karakteristik pe ajaran microlearning sebagai berikut:

gga 3 menit jika dalam format

aja dan kapan

ng untuk
dah dipahami oleh

yaitu sebagai

AR-RANIRY

b. Meningkatkan retensi pengetahuan
c. Waktu dan biaya lebih hemat

d. Belajar dimana dan kapan saja
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e. Meningkat motivasi belajar peserta didik karena lebih singkat dan
tuntas®

E. Materi Asam Basa

1. Pengertian Asam Basa

Secara umum, asan airan yang memiliki rasa asam dan

bisa merubah di merah. Sedangkan basa
diuji dengan kertas

nemiliki pH <7

at yang jika
. Sedangkan

meningkatkan

llllllllllll
llllllllllllllll

— Na™ (ag) + OH" (aq)

b. Asam Basa Bronsted-Lowry

30 Rudi Susilana. Pengembangan Microlearning Untuk Konten Digital Pembelajaran
daring. (Bandung:UPI) h. 5-8
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Teori asam-basa Bronsted-Lowry menyatakan bahwa reaksi asam-basa
bisa dikatakan sebagai reaksi transfer proton dan asam-basa diartikan dalam
bentuk transfer proton (H* ). Menurut Bronsted-Lowry, asam adalah spesi
donor proton dan basa merupakan spesi akseptor proton dalam suatu reaksi
transfer proton. Teori_inismengatakan-apabila suatu asam melepaskan proton
(H *), maka sisa asam tersebut memiliki kemampuan untuk berperan sebagai
basa yang disebut dengan basa konjugasi. Sedangkan untuk basa, apabila
suatu basa menangkap proton (H' ), maka zat yang terbentuk.dapat bertindak
sebagai asam yang disebut dengan asam konjugasi. Contohnya adalah sebagai

berikut;
NH3 @gyst H20 () = NH** @it OH' (ag)

Persamaan reaksi diatas merupakan reaksi kesetimbangan asam-basa.
Pada reaksi ke arah kanan;, NHz: menerima proton dari H>O. Maka NHs
merupakan basa dan.H2O adalah asam. Sedangkan pada reaksi kebalikannya,
NH, + merupakan.donor. proton terhadap OHsehingga ion NH* * berperan

sebagai asam dan OH-adalah basa®.,

Berikut adalah karakteristik teori Bronsted-Lowry:
1) Reaksi ionisasi yang terjadi adalah reaksi reversible, yang dinyatakan

oleh garis dua arah (=)

31 Yayan Sunarya, Kimia Dasar 2.... h. 89
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2) Reaksi secara keseluruhan megandung dua kombinasi asam dan basa
yang dinamakan pasangan konjugasi NHsz sebagai basa dengan
menerima proton dari H»O. Untuk reaksi kebalikannya, NHi"
kehilangan sebuah proton untuk OH". NH," adalah asam konjugasi dari
NH3 dengan carayang sama OHuadalah basa konjugasi dari H.O. OH"
menerima proton dari NH,"dan H2O memberikan proton untuk NH3%2

Kesimpulan Teori asam basa Bronsted Lowry, asam merupakan senyawa yang
memberikan proton pada senyawa lainnya atau dapat disebut, sebagai donor
proton. Sedangkan basa merupakan senyawa yang menjadi penerima proton serta
senyawa lain disebut sebagai akseptor proton. Dikatakan juga bahwa air (H20)
memiliki sifat amfoter. memiliki sifat asam dan dan pbasa. Teori ini merupakan
penyempurnaan dari teori Arrhenius, karena teori Arrhenius memiliki kekurangan
yaitu tidak dapat berlaku untuk pelarut lain selain air, secara definitif Bronsted
Lowry ‘mendefinisikan asam Bronsted diartikan sebagal sebuah molekul atau ion
yang bisa melepaskan atau “mendonorkan™ kation hidrogen (proton, H*), dan
basa. Bronsted sebagai spesi Kimia yang bisa menarik atau "menerima"” kation
hidrogen (proton).®
c. Asam Basa Lewis

lImuan UC Berkeley pada tahun 1923, Gilbert Newton Lewis mengusulkan

teori alternative agar mudah dalam menggambarkan senyawa asam dan basa.

32 Heny Ekawati Haryono. Kimia Dasar. (Yogyakarta: Deepublish, 2019), h. 57-62
33 Dodi Satriawan. Kimia:Asam Basa dan Larutan Penyangga. (Padang: PT. Global Eksekutif
Teknologi,2022), h. 17-18
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Teori asam basa Lewis memiliki pandangan bahwa asam dan basa merupakan
senyawa yang memiliki strukturserta ikatan. Asam adalah senyawa yang
menerima pasangan elektron dan dapat membentuk suatu ikatan kovalen,
sedangkan basa adalah senyawa mempunyai pasangan elektron dan dapat
membentuk suatu ikatan_kewvalen, sepertinsenyawa yang mengandung unsur
Nitrogen (N) dan oksigen (O).

Menurat pandangan Gilbert Newton Lewis, asam merupakan suatu zat yang
memiliki kecenderungan dalam menerima: pasangan electron yang berasal dari
basa. Contoh dari beberapa asam Lewis adalah SOs , BFs. Sedangkan basa
menurut Newton Lewis merupakan zat yang mampu memberikan pasangan pada
electron. Dalam don pandangan teori,asam basa Lewis, basa memiliki pasangan
yang elektronnya bebas, contohnya adalah seperti NHs, CI', maupun ROH. Lebih
lanjut, /lLewis berpandangan bahwa reaksifdari asam dan basa adalah reaksi dari
serah terima pasangan elektron. Sehingga,-terbentuklah suatu ikatan kovalen
koordinasi dari reaksi serah terima tersebut. Bertkut merupakan contoh asam-basa
Lewis:

o 0o
H—"~}-':~-'|;—r » H—N—B—F

: -
H F H F

(Sumber: Studiobelajar.com)

Gambar 2.1 Reaksi antara NH3 dan BF3
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Berdasarkan teori diatas asam-basa Lewis, maka BFs adalah asam karena
mampu menerima sepasang elektron. Sementara itu, NHs adalah senyawa basa
karena dapat menyumbangkan sepasang elektron. Teori yang diusung oleh Lewis
memiliki beberapa keunggulan berikut penjelasannya:

a) Teori asam basa LewiS mampu menjelaskan sifat asam serta basa dalam
pelarut lain maupun ketika asam basa tidak memiliki pelarut. Sama
halnya dengan teori asam basa Bronsted-Lowry.

b)4 Mampu menjelaskan sifat asam basa molekul maupun ion yang memiliki
pasangan elektron  bebas. Contohnya seperti pada pembentukan yang
terjadi pada senyawa kompleks.

c) Teori asam-basa“Lewis mampu menerangkan sifat asam basa yang
berasal dari zat ‘organic seperti DNA maupun RNA yang memiliki

kandungan atom nitrogen serta memiliki pasangan elektron bebas.*

2. Sifat Asam Basa
a. Sifat'Senyawa Asam

Senyawa asam memiliki sifat sebagai berikut:
1) Senyawa asam dapat menghasilkan ion H* atau ion hydrogen apabila
dilarutkan dalam air

2) Bersifat elektron dan mampu menghantarkan arus listrik

34 Dodi Satriawan,dkk. Kimia:Asam Basa dan Larutan Penyangga. (Padang: PT. Global
Eksekutif Teknologi,2022), h. 19-21
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3) Asam dapat menghasilkan gas hydrogen (H.) ketika bereaksi dengan
unsur maupun senyawa logam
4) Cenderung memiliki rasa asam atau masam

5) Memiliki sifat merusak atau korosif

6) Senyawa asam.dé as lakmus biru menjadi merah.

., ansands 1hah kertz jadi biru®

BasgaR - RANIRY

basa atau netral. Indikator adalah sekelompok senyawa yang mempunyai sifat

3.

a dalam larutan asam,

perubahan warna larutan. Berikut merupakan contoh indikator asam basa, yaitu:*®

1) Indikator Buatan

a) Kertas lakmus

% Dodi Satriawan. Kimia:Asam Basa dan Larutan Penyangga.....h. 22
% Dodi Satriawan. Kimia:Asam Basa dan Larutan Penyangga...... h. 85
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Kertas lakmus digunakan untuk membedakan larutan asam dan basa.
Kertas lakmus merupakan indikator asam yang terbuat dari senyawa kimia
yang dikeringkan pada kertas, ada dua jenis kertas lakmus yaitu merah dan

biru. Perubahan warna terdapat pada tabel berikut:

Tabel2.1 Perubahan Warna pada.dua jenis kertas lakmus

Perubahan Warna Kesimpulan
Lakmus Merah Lakmus Biru
Warna tetap Warna tetap Larutan garam
netral
Warna tetap Berubah menjadi Larutan asam
merah
Berubah menjadi biru Warna tetap Larutan basa

Jika nilai pH makin kecil, makaywarna kertas lakmus makin merah tua, dan
jika kertas lakmus makin‘biru tua maka pH-nya makin besar.

b) Indikator universal

Indikator universal dnengandung ;bahan yang berubah warna sesuai
keasaman atau kebasaan izat dan: berbentuk kertas. Perubahan warna tampak
apabila dicelupkan ke dalam asam'atau basa. \WWarna indikator universal dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2.2 Warna-warna pada indikator universal

No. Warna Indikator pH
universal

1 Merah 1

2 Merah lebih muda 2

3 Merah muda 3
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4 Merah jingga 4
5 Jingga 5
6 Kuning 6
7 Hijau 7
8 Biru 8
9 Indigo 9

c) Lsa

eda dalam

nis larutan

a dan lain

Gambar 2.2 Larutan Indikator Sintetis

d) Indikator Alami

Indikator alami menjelaskan bahwa indikator yang digunakan untuk

menentukan senyawa asam basa dengan menggunakan bahan yang berasal dari

37 Ratna Rima Melati. Asam Basa dan Garam. (Bandung: Penerbit Duta, 2019), h.3-8
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tumbuhan. Bagian tumbuhan yang dimanfaatkan untuk indikator alami adalah
bunga, daun, buah bahkan batang. Seperti misalnya daun pucuk merah, kulit
bawang merah,bunga rosella, buah naga, kulit rambutan, kubis ungu, kunyit,

kulit mangis, bunga pacar air, dan lain-lain.*®

meter dapat

llllllllllll

<Spillldge Ly

Gambar 2.4 ph Meter

38 Dodi Satriawan,dkk. Kimia:Asam Basa dan Larutan Penyangga..... h. 86
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Menghitung pH Asam Basa
a. Menghitung pH Asam
Asam kuat dalam air, jumlah proton yang ditransfer adalah totalatau

dapat juga dikatakan bahwa asam kuat di dalam air terurai sempurna menjadi

io-ionnya. Untuk menghi i ion H" dalam larutan asam kuat

llllllllllll
llllllllllllllll

ka = tetapan ionisasi asam
Ma = molaritas asam
b. Menghitung pH Basa
Basa kuat sama dengan asam kuat bahwa dalam air akan mentransfer

proton dengan total atau terionisasi sempurna. Dalam larutan basa, jumlah
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ion OH" lebih banyak disbanding ion H*. untuk menghitung konsentrasi ion
OH- dalam larutan basa dapat menggunakan rumus berikut:

[OH]= Mb x b

Keterangan:

[OH] =k

lllllll
llllllll

A pH = Blog [M*] danpOH =

F. Penelitian Yang Relevan
Video pembelajaran berbasis microlearning sangat membantu proses

belajar mengajar, banyak peneliti yang melakukan penelitian pengembangan

video pembelajaran berbasis microlearning seperti penelitian yang telah

39 Estiningsih Tri Handayani. Kimia Dasar. ( Tanggerang Selatan: Pascal Book, 2022), h.
172-173
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dilakukan oleh Rido aritonang dkk yang berjudul “Video Pembelajaran Berbasis
microlearning Pada Muatan IPAS” pada tahun 2023. Adapun hasil dari
penelitian ini adalah valid degan memperoleh skor 90%, skor 93,3% diperoleh
dari ahli desain, skor 94% dari hasil review ahli media, serta skor 94,6% dari
hasil uji coba lapangan®.

Penelitin lainnya juga dilakukan oleh Hana Alya Putri mengenai
“Efektivitas Pembelajaran Model Flipped Classroom dengan Menggunakan
Microlearning pada Materi Larutan Penyangga” yang dilakukan pada tahun
2023, dengan tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas
pembelajaran degan mengguakan model flipped classroom microlearning pada
materi larutan penyangga. Hasil yang diperaleh yaitu'pengguaan model flipped
classroom dengan microlearning efektif untuk digunakan*:.

Golden Tritore juga melakukan .penelitian yang berhubungan dengan
microlearning yaitu mengembangkan video-pembelajaran sebagai microlearning
pada topic'ikatan ion SMA kelas X. Hasil"dari penelitian ini menunjukkan skor 3,
88 dengan uji validitas video pembelajaran dan dikatakan valid, selain itu

diperoleh skor 3,58 dari segi uji bahasa, serta skor 3,40 dari media®.

40 Rido Aritonang, dkk. “ Video Pembelajaran Berbasis Microlearning Pada Muatan IPAS”.
Jurnal Media dan Teknologi Pendidikan. Vol. 3, No.2. 2023, h. 75

4 Hana Alya Putri. “Efektivitas Pembelajaran Model Flipped Classroom dengan
Menggunakan Microlearning pada Materi Larutan Penyangga”. Skripsi (Universitas Negeri
Jakarta,2023)

42 Golden Tritore. “Pengembangan Video Pembelajaran Sebagai Microlearning Pada Topik
Ikatan Ion SMA Kelas X”. Skripsi ( Universitas Pendidika Ganesha, 2022)
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Penelitian yang dilakukan oleh Yusnidar mengenai implementasi
microlearning yang berbasis case study terhadap hasil belajar mahasiswa
pendidikan kimia juga menunjukkan hasil yang positif dengan perolehan hasil uji
T sebesar 7,769 dimana membuktikan bahwa, terdapat pengaruh yang positif
implementasi microlearning™ berbasis “ease study terhadap hasil belajar
mahasiswa. Implementasi ini juga bisa dilaksanakan secara blended learning
untuk menggurangi hambatan yang dialami mahasiswa*.

Sekar Syawalahayati juga melakukan penelitian berkaitan tentang
mengembangkan microlearning yang herbasis media social instagram pada
materi ikatan kimia dalam mendukung kurikulum merdeka di SMA 21 Jakarta.
Hasil yang dipereleh sebesar 91%.yang dilakukan uji coba skala kecil dengan 25
orang peserta didik serta: 95% hasil dari uji coba skla besar yaitu 100 orang
peserta didik, sehingga pengembangan microlearning yang berbasis media social
instagram pada materi tkatan kimia dapat dinyatakan memenuhi kebutuhan
peserta didik serta gurt dan Tayak digtinakan datam kurikurum merdeka®*.

Berdasarkan beberapa hasil penelitian di atas maka peneliti tertarik untuk
mengembangkan video pembelajaran berbasis microlearning pada materi asam

basa di SMA Negeri 4 Wira Bangsa, hal ini di karenakan masih sangat minim

43 Yusnidar dan Wilda Syahri. ¢ Implementasi Microlearning Berbasis Case Study Terhadap
Hasil Belajar Mahasiswa Pendidikan Kimia”. Jurnal Studi Guru dan Pembelajaran. Vol. 5, No. 1,
2022, h.71

4 Sekar Syawalahayati. “ Pengembangan Microlearning Berbasis Media Sosial Instagram
Pada Materi lkatan Kimia Kelas X Dalam mendukung Kurikulum Merdeka DI SMAN 21 Jakata”.
Skripsi (Universitas Negeri Jakarta, 2024).
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penelitian yang telah mengembangkan video pembelajaran berbasis

microlearning tersebut.

AR-RANIRY




BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Berdasarkan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, maka penulis
menggunakan metodespenelitian dan pengembangan Research and development
(R&D). Metodeypenelitian ini adalah metode penelitian.yang digunakan untuk
menghasilkan dan mengembangkan suatu produk tertentu, serta menguji
keefektifan produk tersebut®®.  Penelitian’ ini  menggunakan’, pendekatan
kualitatif yang merupakan penelitian yang menghasilkan data deskriptif yaitu
berupa kata-kata tertulis, gambar dan bukan angka-angka dari subjek yang
diteliti.*® Model pengembanganfyang akan digunakan/dalam penelitian ini adalah

pengembangan model ARDIE di bawah ini

Analysis

i

Implement i
P P Evaluate > Design

N——
Develope /
Gambar 3.1 Alur Pengembangan Model ADDIE

4 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. (Bandung:

Alfabeta, 2018), h. 65

46 Nadirah, dkk. Metodologi Penelitian. (Sumatera Barat: CV. Azka Pustaka, 2022).

34
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1. Analysis (Analisis)

Tahap analisis dilakukan untuk mengetahui kebutuhan awal dari guru
dan peserta didik dalam proses pembelajaran. Adapun tahap analisis yang
dilakukan adalah sebagai berikut:

a. Wawancara awal-terhadap guru=kimia, dengan menanyakan beberapa
pertayaan mengenai media ajar yang digunakan selama proses belajar
mengajar di kelas.

b. Analisis kebutuhan, peneliti melakukaan analisis kebutuhan dengan
membagikan angket analisis kebutuhan guru dan juga peserta didik.

2. Design (Design)

Pada tahap desain, qpeneliti melakukan rancangan awal dari
perkembangan video ‘pembelajaran setelah meganalisis kebutuhan guru dan
peserta didik. Hal-hal yang dirancang adalah metode pengembangan video
pembelajaran yang berbasis microlearning. Proses perancangan dibuat
sebagus dan semenarik mungkin, sehingga mudah dioperasikan dan
dipahami oleh peserta didik serta guru. Adapun bagan alir racangan video

pembelajaran berbasis microlearning seperti berikut:

Terdapat judul materi, Kompetensi

[ Bagian Video 1 ]=> dasar, tujuan pembelajaran, kosep umum
asam basa.
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Bagian Video 2 => Pejelasan konsep teori asam basa
[ ] [ Arrhenius

Pejelasan konsep teori asam basa
Bronsted-Lowry

QL J
—3

Bagian Video 3

Bagian Video 4 Pejelasan konsep,teori asam basa
L Lewis
\, J

Gambar 3.2 Bagan Alir Rancangan video Pembelajaran
Bagan alir rancangan video yang telah dibuat akan dikonsultasikan
dengan dosen pembimbing, jika masih terdapat beberapa koreksi maka akan di

revisi dan pembuatan produk akan sesuai dengan rancangan video.

3. Development (Pengembangan)
Pada tahap ini, peneliti melakukan pengembangan video pembelajaran

berbasis microlearning berdasarkan rancangan pada tahap desain. Adapun tahap

yang dilakukan oleh peneliti adalah:

a. Melakukan pembuatan video pembelajaran berbasis microlearning
menggunakan aplikasi canva yang disesuaikan dengan materi asam basa.

b. Tahap kedua yaitu tahap pengujian oleh dosen pembimbing, di tahap ini
peneliti melakukan konsultasi awal dengan pembimbing mengenai hasil
produk awal yang telah dirancang. Tujuan tahap ini adalah untuk

mendapatkan masukan dan saran dari dosen pembimbing untuk



37

selanjutnya dilakukan evaluasi terhadap video yang telah dikembangkan
menjadi lebih baik. Tahap berikutnya yaitu melakukan revisi sesuai
dengan saran yang diberikan.

c. Tahap ketiga yaitu pengujian oleh validator. Pada tahap ini, video yang
sudah direvisi yang<kemudian akan,diserahkan kepada validator untuk
diberi penilaian terhadap aspek kelayakan video pembelajaran. Hasil dari
validitas video pembelajaran yang dinyatakan validyoleh tim validator
yang selanjutnya akan diuji kepada peserta didik untuk mengetahui respon

peserta didik..

4. Implementation (Pelaksanaan)

Tahap Implementasi adalah tahap,pengujian setelah dihasilkan produk yang
telah dibuat dan direvisisehingga kelayakannya.dapat teruji. Video pembelajaran
yang| telah dikembangkan dan, dinyatakan 'layak uji oleh wvalidator, tahap
selanjutnya adalah mengimpiementasikan. kepada peserta didik. Peserta didik
mengisi lembar angketArespenjthal initditakukan untuk mengetahui tanggapan
atau respon yang diberikan oleh responden sehingga video pembelajaran yang

telah dibuat dapat diaplikasikan dalam proses belajar mengajar.

5. Evaluation (Evaluasi)
Tahap terakhir yaitu bertujuan untuk mengetahui sejauh mana tingkat
keberhasilan proses pembelajaran setelah digunakan media pembelajaran dan

ketercapaian tujuan pengembangan produk. Tahap evaluasi pada penelitian ini
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dilakukan pada setiap tahapan ADDIE dimulai dari evaluasi tahap analisis,
desain, pengembangan, dan juga pada tahap implementasi. Tahap analisis,
evaluasi yang dilakukan yaitu analisis kebutuhan guru dan peserta didik, dimana
hasil yang didapatkan bahwa adanya permasalahan mengenai minimnya
penggunaan media pembelajaran, sehingga. peneliti melakukan cara untuk
mengatasi permasalahan tersebut dengan membuat sebuah media pembelajaran.
Pada tahap desain, evaluasi yang dilakukan yaitu berupa bagan alir rancangan
video/ pembelajaran sebelum membuat video pembelajaran sehingga
mempermudah peneliti. Tahap evaluasi pada pengembangan yaitu terdapat
beberapa saran dari para validator, sehingga dilakukan revisi terhadap video
pembelajaran, dan tahap implementasi, evaluasi yang dilakukan yaitu pembagian
angket respon peseria didik untuk mengetahui respon peserta didik terhadap

video pembelajaran.

B. Subjek Penelitian
Subjek pada penelitian initadalah seluruh peserta didik kelas XI-MIPA 1 di
SMA Negeri*4 Wira Bangsa yang ‘berlokasi di Meulaboh sebanyak 20 peserta

didik.

C. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen penelitian merupakan alat-alat yang diperlukan atau
dipergunakan untuk mengumpulkan data. Instrumen juga merupakan suatu alat

yang bisa dipergunakan untuk memudahkan serta membantu seseorang dalam
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melakukan tugas atau mencapai tujuan dengan efektif dan efisien. Instrumen
penelitian adalah alat untuk mengklasifikasikan data penelitian.*” Jenis instrumen

yang digunakan yaitu :

1. Lembar Pedoman Wawancara

Wawancara merupakan salah satu tahapan, pengumpulan informasi yang
diperlukan-dalam penelitian. Seeara umum, wawancara terdiri atas tiga jenis
yaituswvawancara terstruktur, wawancara semiterstruktur dan wawancara tidak
terstruktur.®® Dalam penelitian  ini "peneliti menggunakan wawancara
terstruktur yaitu peneliti menggunakan pedoman wawancara yang berisi
pertanyaan-pertanyaan yang sudah disusun 'sebelumnya dan kemudian
diajukan kepada guru'kimia. Lembar pedoman/wawancara terhadap guru

Kimia dapat dilihat pada lampiran 4.

2. Lembar Angket Analisis Kebutuhan
Angket analisis kebuttuhan awal digunakan untuk memperoleh data yang
dibagikan kepada.guru dan peserta didik untuk menganalisis kebutuhan awal
guru serta peserta didik terhadap video pembelajaran berbasis microlearning.
Angket analisis kebutuhan berisi 10 pertanyaan dengan jawaban ya dan tidak

menggunakan skala guttman. Lembar angket diberikan kepada 20 orang

47 Tim Sosiologi. Sosiologi Suatu Kajian Kehidupan Masyarakat. (Jakarta: Ghalia Indonesia,
2007), h. 97

4 Amrin Kamaria, “Implementasi Kebijakan Penataan dan Mutasi Guru Pegawai Negeri Sipil
di Lingkungan Dinas Pendidikan Kabupaten Halmahera Utara”. Jurnal limiah Wahana Pendidikan.
Vol.7, No. 3, 2021, h. 87
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pesera didik dan 1 guru kimia. Lembar analisis kebutuhan guru dan peserta
didik dapat dilihat pada lampiran 5 dan 6.
3. Lembar Validasi
Lembar validasi berisi pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan
produk yang nantinya.akan dikembangkan. Lembar validasi juga bertujuan
untuk menilai sebuah produk yang akan dikembangkan yang diberikan kepada
validator. Lembar validasi yang digunakan peneliti menggunakan skala likert,
lembar validasi memuat beberapa pertanyaan yang berisi 7 pertanyaan aspek
desain, 6 pertanyaan aspek materi, dan 6 pertanyaan aspek bahasa. Hasil data
yang diperoleh dari validator akan dianalisis untuk mengetahui validitas dari
suatu media. Untuklebih jelasdembar validasidapat dilihat pada lampiran 7.
4. Lembar Angket Respon Peserta Didik
Lembar angket respon diberikan‘kepada peserta didik untuk mengetahui
respon peserta didik terhadap. video pembelajaran berbasis microlearning.
Lembar angket berbentuk _check list dengan. menggunakan skala likert
tingkatan sangat baik (5) , baik (4) , cukup (3) , kurang (2) , dan sagat kurang

(1). Lembar angket respon dapat dilihat di lampiran 8.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah wawancara, angket

analisis kebutuhan awal, validasi, dan angket respon peserta didik.
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1. Wawancara
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data awal yang bertujuan
membantu peneliti sehingga menemukan sebuah inovasi dan informasi baru.
Tahap wawancara ini mengajukan beberapa pertanyaan sesuai dengan

pedoman wawancara.

2. Angket Analisis Kebutuhan Awal
Angket analisis kebutuhan dilakukan setelah tahapan wawancara, angket
analisis ini dibagikan kepada peserta \didik kelas XI-MIA 1 serta satu orang
guru kimia di SMA Negeri 4 Wira Bangsa Meulaboh. Lembar angket yang
dibagikan berbentuk check list, sehingga tujuan 'dari penyebaran angket
kebutuhan yaitu untuk mengetahuinkebutuhan peserta didik dan guru kimia

terhadap pengembangan video pembelajaran.berbasis microlearning.

3. Validasi
Validasi merupakan_salah_satu_tahap' kegiatan untuk memeriksa dan
memastikan sebuah._produk benar-benar sesual. Pada tahap ini, sebelum di
aplikasikan video pembelajaran berbasis microlearning harus melalui proses
validator yang menguji kelayakan media yang dikembangakan. Video

pembelajaran berbasis microlearning yang akan dinilai yaitu mengenai aspek
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media, materi dan bahasa, untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan pada
produk yang dihasilkan. *
4. Angket Respon

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberikan seperangkat pertanyaan'satau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawab. *°Angket digunakan untuk mengetahui tanggapan/
respon’ peserta didik mengenai pengembangan video pembelajaran.
Penyebaran angket kepada peserta didik dilakukan pada tahap implementasion
(implementation). Kemudian peserta didik mengisi survei secara terurut
berdasarkan skala likert. Skala likert merupakan skala psikomotorik yang
umum digunakan dalam kuesiener, dan merupakan/skala yang paling banyak

digunakan dalam penelitian berupa survei.>

E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan=tahap yang sangat penting dalam sebuah
penelitian. © Analisis * data “adalah’ ‘proses untuk  menyeleksi serta

mengorganisasikan data secara teratur serta rasional untuk dapat disajikan dalam

49 Reska Ayu, dkk. “Pengembangan Media Video Animasi Menggunakan Aplikasi
Kinemaster Pada Materi Hidrokarbon di SMA 1 Inuman”. Journal Of Chemistry Education and
Integration. Vol. 1, No.1.

50 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., h. 199.

! Dryon Taluke, DKk, “ Analisis Preferensi Masyarakat Dalam Pengelolaam Ekosistem
Mangrove Di Pesisir Pantai Kecamatan Lolonda Kabupaten Halmahera Barat”, Jurnal Spasial,
2019,Vol, 6, No, 2.
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menyusun jawaban masalah yang menjadi tujuan dari penelitian ini. Adapun

teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Analisis Lembar Pedoman Wawancara

Analisis pedoman wawancara dilakukan setelah tahap wawancara

dilakukan. Peneliti m ang telah dilakukan berupa

g kemudian
rolearning

dianalisis

F = Frekuensi jumlah peserta didik yang menjawab

N = Jumlah skor maksimum
Kategori untuk menyimpulkan hasil persentasi analisis kebutuhan adalah

seperti berikut:



Tabel 3.1 Skor Angket Analisis Kebutuhan

Persentase (%) Kategori
0 Tidak dibutuhkan
2-25,9 Sebagian kecil dibutuhkan
26-49,9 Kurang dari setengahnya membutuhkan
50 Setengahnya membutuhkan
50,1- 75,9 Lebih dari setengahnya membutuhkan
76-99,9 Sebagian besar membutuhkan
100 Seluruhnya membutuhkan

(Sumber: Munggaran,2012)

3. Analisis Validasi

44

Video pembelajaran berbasis microlearning yang telah dikembangkan

oleh peneliti kemudian ‘divalidasi oleh 3 validator yang meliputi dua dosen

ahli dan satu guru bidang ‘kimia di SMA Negeri 4 Wira Bangsa. Lembar

penilaian validasi diisi berdasarkan skala likert -5 dengan pedoman skor

sebagai berikut:.

Tabel 3.2 Pedoman Skor Skala Likert

Skor Pernyataan Pilihan Kategori
5 Sahgat Baik
4 Baik
3 Cukup
2 Kurang
1 Sangat Kurang

(Sumber:Nanda,2019)%

Data yang diperoleh dari hasil validasi akan dianalisis menggunakan

rumus persentase sebagai berikut:

52 Nanda Rizky Riyaldi. “ Pengujian Untuk Meningkatkan Antarmuka Aplikasi Mobile
Myumm STUDENTS” . Jurnal SISTEMATIS . Vol. 8, No. 1. 2019.
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P=%L%100%
Xy

Keterangan :
P = Nilai Persentase

Xi = Jumlah skor yang diberikan oleh validator untuk masing-masing

gan pedoman tabel

an revisi
an revisi
an revisi

‘‘‘ ~ \/al
L1 0

lllllllllll
lllllllllllll

=
sa data terhadap pesefta, didi

tebel kategori yang sudah disediakan oleh peneliti.

4. Ana

ggunakan pedoman

penilaian melengkapi (v) pada

Angket analisis peserta didik dihitung menggunakan rumus sebagai

berikut :

% Nanda Rizky Riyaldi. “ Pengujian Untuk Meningkatkan Antarmuka Aplikasi Mobile
Myumm STUDENTS” . Jurnal SISTEMATIS . Vol. 8, No. 1,2019.
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P ==X 100 %

2

Keterangan :
P = Presentase penilaian (%)

F = Frekuensi jumlah peserta didik yang menjawab

N = Jumlah skor maksi

--

R b 2

----------------

J
AR-RANIRY

% Ajat Rukajat. Pendekatan Penelitian Kuantitatif Quantitative Research Approach.
(‘Yogyakarta: Deepublish, 2018), h. 10



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan yang dilakukan di SMA
Negeri 4 Wira Bangsa Meulaboh; peneliti menemukan data terkait proses
pengemban@an video pemelajaran berbasis microlearning pada materi asam basa.
Penelitian ini menggunakan model ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, and Evaluation). Berikut penjelasan mengenai tahapan yang

dilakukan oleh peneliti ternadap penelitian ini :

1. Analysis (Analisis)

Tahap analisis, merupakan tahap awal yang dilakukan untuk mencari
informasi tentang latar belakang masalah yang terjadi yang diperoleh dengan
analisis kebutuhan. Pada tahap ini, peneliti menganalisis kebutuhan guru dan
peserta didik terhadap, video pembelajaran berbasis microlearning pada materi
asam basa| untuk mendapatkan ‘informasi awal. Tahap analisis diperlukan
sebagai informasi awal dalam pengembangan sebuah produk bahan ajar, selain
itu proses analisis merupakan tahapan penting dalam merancang sebuah produk
bahan ajar yang hasilnya dapat dijadikan landasan dalam proses pengembangan

produk yang sesuai.® Tahap analisis kebutuhan dilakukan dengan wawancara

%5 Mohammad Afifulloh, dkk. “ Analisis Kebutuhan Pengembangan Bahan Ajar Elektronik di
Era Pandemi Covid-19”. Jurnal Pendidikan Dasar Indonesia. Vol . 6, No. 2. 2021. h. 32-33.
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dan angket kebutuhan yang ditujukan kepada guru kimia kelas XI dan peserta

didik kelas XI MIA 1 di SMA Negeri 4 Wira Bangsa Meulaboh.

Hasil wawancara dengan guru kimia dapat dilihat pada tabel 4.1, sedangkan
hasil dari angket kebutuhan guru_dan peserta didik dapat dilihat pada tabel 4.2

dan 4.3.

Tabel 4.1 Hasil Analisis Wawancara Guru
No Hasil Wawancara

1 4 Kurikulum yang digunakan di SMA Negeri 4 Wira Bangsa ada 2 jenis
yaitu kurikulum 2013 dan kurikulum merdeka, tetapi khusus untuk
kelas X menggunakan kurikulum merdeka sedangkan kelas X1 dan XII

masih menggunakan kurikulum 2013.

2 | Guru terkadang “pernah_.menggunakan /media pembelajaran saat
kegiatan belajar mengajai-seperti misalnya penggunaan media LKPD,

Video, PPT, dan juga sesekali mengadakan praktikum.

3 || Pembelajaran kimia yang.berlangsung di dalam kelas cukup efektif,
tetapi tidak dapat dipungkiri bahwa masih ada beberapa peserta didik
yang masih kurang-memahami-beberapa konsep materi di kimia. Hal
itu mungkin juga didasari oleh penggunaan media pembelajaran yang
masih*“jarang . dan kurang ' menarik, sehingga penggunaan media
pembelajaran menjadi salah satu solusi untuk dapat membantu peserta

didik dan guru tentunya agar semakin antusias dalam belajar.

4 | media pembebelajaran berupa video pembelajaran microlearning
belum pernah digunakan, sehingga perlu dikembangkan di SMA
Negeri 4 Wira Bangsa Meulaboh supaya bisa membantu guru dalam
menyampaikan materi kimia dan juga bisa menambah referensi bagi

peserta didik dan guru.
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Berdasarkan hasil analisis wawancara terhadap guru kimia, maka dapat
disimpulkan bahwa video pembelajaran berbasis microlearning perlu
dikembangkan di SMA Negeri 4 Wira Bangsa. Hasil analisis angket kebutuhan

guru dapat dilihat padatabel 4.2

Tabel 4.2 Angket Analisis kebutuhan Guru

NoO Pertanyaan Pilihan
Jawaban
Ya, | Tidak
1 | Apakah Ibu/Bapak mengetahui  video
pembelajaran berbasis microlearning? v
2 | Apakah Ibu/Bapak pernah mengembangkan
video pembelajaran berbasis microlearning? v
3 | Apakah '\ lhu/Bapak™ tertarik “menggunakan
video pembelajaraniberbasis microlearning? v

4 | Apakah, video pembelajaran tentang<materi
asam basa perlu dikembangkan di sekolah | v
Ibu/Bapak?

5 | Apakah penggunaan wvideo pembelajaran
berbasis microlearning sangat bermanfaat v
bagi guru?

6 | Apakah penggunaan video pembelajaran
berbasis microlearningy sangat bermanfaat v
bagi peserta didik?

7 | Apakah““penggunaan ‘ video pembelajaran
berbasis microlearning dapat mempermudah v
guru dalam menyampaikan materi?

8 | Apakah penggunaan video pembelajaran
berbasis microlearning dapat mempermudah v
peserta didik dalam memahami materi asam
basa?

9 | Apakah video pembelajaran  berbasis
microlearning harus dirancang sesuai dengan v
tujuan pembelajaran?

10 | Apakah  video  pembelajaran  berbasis
microlearning dapat meningkatkan motivasi v




49

No Pertanyaan Pilihan
Jawaban
Ya | Tidak
belajar peserta didik?

Berdasarkan hasil dari angket analisis kebutuhan guru yang ditunjukkan pada
tabel 4.2 diperoleh bahwa guru pernah menggunakan media pembelajaran berupa
video pembelajaran tetapi tidak terlalu sering, guru-juga menyampaikan di
sekolah/tersedia alat-alat seperti infokus yang digunakan untuk menampilkan
video pembelajaran, oleh karena itu, sesuai dengan butir pertanyaan nomor 3-10,
guru membutuhkan media pembelajaran berupa video pembelajaran berbasis
microlearning untuk. mempermudah guru dalam / menyampaikan materi

pembelajaran kimia khususnya pada materi asam basa.

Tabel 4.3 Angket Analisis Kebutuhan Peserta Didik

No Pertanyaan Jawaban Persentase
(100%)
Ya | Tidak Ya Tidak
1 | Apakah quru pernah
menggunakanivideo pembelajarany 20 0 100 0

selama proses pembelajaran ?

2 | Menurut “anda apakah. video
pembelajaran yang  ditampilkan | 12 8 60 40
selama ini menarik ?

3 | Apakah anda tertarik belajar

kimia menggunakan video | 20 0 100 0
pembelajaran berbasis
microlearning ?

4 | Apakah materi asam basa mudah | 15 5 75 25
dipahami ?

5 | Apakah guru pernah

menggunakan video pembelajaran
berbasis microlearning pada| O 20 0 100
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No

Pertanyaan

Jawaban

Persentase
(100%0)

Ya

Tidak

Ya Tidak

materi asam basa ?

Apakah video pembelajaran yang
digunakan oleh guru, sudah
menarik ?

12

60 40

Apakah materi-asam basa akan
lebih  mudah dipahami jika

menggunakan video pembelajaran
n

20

100 0

Apakah anda pernah mengalami
kesulitan saat belajar kimia ?

11

45 55

Apakah anda memerlukan video
pembelajaran berbasis
microlearning pada materi asam
basa ?

18

90 10

10

Apakah anda tertarik  belajar
kimia menggunakan Vide@
pembelajaran ?

20

100 0

11

Apakah andasymemerlukan video
pembelajaran, saat proses belajar
kimia ?

20

100 0

12

Menurut anda, apakah
penggunaan video pembelajaran
berbasis microlearning, .. sangat
bermanfaat bagi peserta didik ?

20

100 0

13

Jika ‘guru__menggunakan__video
pembelajaran berbasis
microlearning, apakah hal
tersebut dapat  meningkatkan
minat dan motivasi belajar siswa?

20

100 0

Jumlah

79,23% | 20,77%

Kategori

Sebagian besar membutuhkan

Berdasarkan angket analisis kebutuhan peserta didik terhadap video

pembelajaran berbasis microlearning yang dapat dilihat pada tabel 4.3 dan
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menunjukkan bahwa, sebagian dari peserta didik kelas X1 MIA-1 masih kesulitan
dalam memahami materi pembelajaran kimia, hal ini dapat dilihat dari hasil
analisis kebutuhan peserta didik pada nomor 8 dan juga tentang penggunaan video
pembelajaran yang masih kurang menarik dapat dilihat dari pertanyaan nomor 6.
Berdasarkan dari kedua _pertanyaan tersebut, menunjukkan bahwa adanya
keterkaitan yang sangat erat yaitu ketika suatu materi pembelajaran kimia yang
susah dipahami maka diperlukan suatu media yang @dapat membantu dalam hal
pemahaman materi. Oleh 'karena itu, video pembelajaran diperlukan untuk
membantu mengurangi kesulitan peserta didik dalam pemahaman suatu materi
pembelajaran, seperti misalnya menerapkan penggunaan video pembelajaran
berbasis microlearning. yang bertujuan untuk ‘mendorong minat belajar peserta
didik dalam memahami materi pembelajaran khususnya pada materi asam basa.
Oleh karena itu berdasarkan hasil analisisskebutuhan guru dan peserta didik maka
dapat disimpulkan bahwa penggunaan video-pembelajaran berbasis microlearning
pada materi. asam basa perlu dikembangkan karena dibutuhkan oleh guru dan

peserta didik pada saat proses pembelajaran.

2. Design (Desain)

Tahap desain merupakan tahapan merancang gambaran awal pada
pengembangan video pembelajaran berbasis microlearning pada materi asam
basa. Adapun rancangan awal video pembelajaran berbasis microlearning seperti

pada tabel 4.4:
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No

Bagian
Video

Isi

Durasi Video

1

Video 1

Cover awal video
pembelajaran

Kompetensi dasar

Tujuan pembelajaran

Peta konsep materiasam basa

Materiebagian 1, meliputi
contoh asam basa dalam
kehidupan sehari-hari

Materi bagian 2, meliputi ciri-
ciri asam basa

Materi bagian 3, meliputi
pengertian ketiga teori asam
basa beserta contohnya

Materi: bagian 4, meliputi
indikator asam basa

Materi bagian 5, meliputi
perhitungan 'pH larutan:asam
basa

Conteh soal

5.02 menit

Video 2

Penjelasan [teori asam/ basa
Arrhenius, “disertal /dengan
contoh darifasam dan basanya

2.26 menit

Video 3

Penjelasan teori asam basa
Bronsted-Lowry disertai
dengan._contoh_darl_asam_dan
basanya

2.40 menit

Video 4

Penjelasan.. teori, asam._basa
Lewis disertai dengan contoh
dari asam dan basanya.

2.25 menit

Pada tahap desain video pembelajaran berbasis microlearning pada materi asam

basa yang sudah dirancang dievaluasi oleh dosen pembimbing. Tahap selanjutnya,

dilakukan beberapa revisi yang harus ditambahkan pada kerangka video

pembelajaran berbasis microlearning yaitu sebagai berikut:
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a. Pada video 1, 2, 3 dan 4 sebaiknya ditambahkan audio suara penjelasan
materi.
b. Pada video ke 2, 3, dan 4 sebaiknya dirapikan penulisan pada setiap video

pembelajaran dan penambahan gambar visual.

3. Development (Pengemb
dirancang menggunakan
aplikasi ah dikembangkan

dieva 3 0 e t diantaranya

, font putih,

AR-RANIRY
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Position

2 vaitu menge rhenius, masih
pimbing maka perlu
hasil revisi dari video

pembelajaran ke 2 sebaga

Sebelum Revisi Sesudah Revisi
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Playback ©Bold  Position @ <]

ﬁnm Monoprotik
+ Karena melepaskan

Tion H*

Asam Diprotik

+ Karena melepaskan 2

 Notes (5] Duration 055255 O ®» 820

Gambar 4.2 Penambahan gambar visual

c. Video 3

Pada bagian video Ke 3 "yaitu mengenai konsep teori Bronsted-Lowry,
belum terdapat gambar visual dan terlaiu banyak tulisan sehingga menurut saran
dari dosen pembimbing maka perlu ditambahkan gambar visual yang lebih

menarik. Adapun hasil revisi dari video pembelajaran ke 3 sebagai berikut:

Sebelum Revisi Sesudah Revisi




56

©s50s  rositon 3

dan minim

embimbing

AcKa-gk A N

=)

i

N Y A L

Gambar 4.4 Penambahan gambar pada video 4
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Tahap pengembangan merupakan suatu tahapan yang dilakukan oleh peneliti
yaitu mengembangkan Video Pembelajaran berbasis Microlearning pada Materi
Asam Basa sesuai dengan rancangan yang sudah dibuat pada tahap desain. Video
pembelajaran yang sudah dirancang divalidasi oleh para validator. Validasi
dilakukan untuk menilai kevalidan produksvideo pembelajaran yang selanjutnya
akan diujicoba kepada peserta didik kelas XI MIA-1 di SMA Negeri 4 Wira
Bangsa. Tahap selanjutnya setelah ‘dilakukan validasi, maka perlu dilakukan
revisi‘terhadap video pembelajaran yang sesual dengan saran dan masukan dari
validator. Adapun saran dan masukan tersebut diantaranya adalah:

a. Penambahan soal latihan pada video 1

Pengembangan video pembelajaran sebelumnya belum terdapat soal-soal
latihan hanya beberapa contoh soal sajas Oleh karena itu, sesuai dengan
masukan dan saran dari validator perlu ditambahkan beberapa soal latihan.

Hasil dari sebelum dan sestdah revisi‘dapat dilihat pada gambar berikut:

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

oal Latihan

1. Derajat keasaman dari dari larutan 100 mL H:S0. 0,02 M.....
2. Larutan asam lemah NHOH 0.1 M dan kb = 10°, nilai PH
lar

5 Wotos (3] Duration s O —@ » 870

Gambar 4.5 Penambahan soal latihan
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b. Penambahan suara pada video 1
Berdasarkan komentar dan saran dari validator, pada video 1 belum
terdapat audio suara sehingga perlu ditambahkan audio suara mengenai

penjelasan materi sama seperti video berikutnya.

Gambar4.6 Penambahan audiosuara pada video 1

Video pembelajaran berbasis microlearning pada materi asam basa divalidasi
oleh tiga validator. Dua validator, mergpakan ‘dosen Program Studi Pendidikan
Kimia UIN Ar-Raniry sebagai«validator.ahli.1 dan validator ahli 11 serta satu guru
kimia di SMA Negeri 4 Wira Bangsa.

Validator mengisi-lembar validasi yang mencakup 7 pertanyaan pada aspek
desain, 6 pertanyaan aspek materi, dan juga 6 pertanyaan pada aspek kelayakan
bahasa. Lembar validasi ahli menggunakan skala likert 1-5. Berikut merupakan
hasil validasi dari ketiga validator adalah sebagai berikut:

Tabel 4.6 Hasil validasi dari validator 1, 1, dan 111

No | Aspek Indikator Pertanyaan Validator
[ 1 i

1 Aspek | Tampilan awal video pembelajaran 4 4 5
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No | Aspek Indikator Pertanyaan Validator
1 i
Desain | sesuai dengan topik pembahasan
Kesesuaian ukuran gambar yang 4 5
disajikan dan tampilan warna yang
menarik
Kesesuaian font size,dengan ukuran 4 5
video dan tata letak pada tampilan
video
Spasi antar huruf yang digunakan 4 5
dalam media jelas
Kemudahan dalam mengoperasikan 4 4
video pembelajaran
Gambar yang disajikan sesuai 4 4
dengan materi yang disampaikan
Tampilan warna video 4 4
pembelajaran terlihat menarik dan
kreatif
2 | Aspek Materi yang disajikan  sesuali 4 4
Isi/Mate | dengan KI' dan® KDiyang. ingin
ri dicapai
Materi \Yyang —disajtkan | sesuai 4 4
dengan.tujuan pembelajaran
Video  pembelajaran’ < Dberbasis 4 5
microlearning %, yanges” disajikan
mempunyai peta konsep materi
asam basa
Penyajian...materi._dalam__video 4 4
pembelajafan. mudah dipahami dan
teclibat menatik
Materi yang terdapat pada video 4 5
pembelajaran dapat menarik minat
dan perhatian siswa untuk mencari
informasi lebih lanjut mengenai
asam basa
Materi yang disampaikan dalam 4 5
video pembelajaran menjelaskan
tentang konsep asam basa
3 | Kelayak | Penggunaan bahasa yang 4 5
an digunakan mudah dipahami
Bahasa | Penggunaan kosa kata yang 4 4
digunakan tepat
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No | Aspek Indikator Pertanyaan Validator
[ 1 i
Penggunaan bahasa yang 4 4 5
digunakan sudah tepat dan santun
Informasi yang disajikan mudah 4 4 4
dipahami
Tidak banyak menggunakan 4 4 5
pengulangan kata
Penyusunan®kalimat dalam=wvideo 4 4 4
pembelajaran berbasis
microlearning mudah dipahami
Jumlah Total Skor Maksimal 95 95 95
Jumlah Skor yang Diperoleh 76 76 86
Skor Rata-rata 4 4 4,5
Persentase 80% | 80% | 90,5%
Tingkat Persentase 61%- | 61%=,[ 81%-
80% | 80% | 100%
Kriterla Valid | Valid | Sangat
Valid

Rata-rata persentase yang diperoleh didapatkan dengan cara berikut ini:

80 +80 + 90,5

Persentase rata-rata = =83,5%

Berdasarkan hasil dari ketiga validator diperoleh rata-rata persentase adalah

senilai 83,5% maka video pembelajaran berbasis microlearning memiliki kriteria

“Sangat Valid?.

4. Implementasion (Implementasi)
Tahap implementasi dilakukan untuk melihat respon peserta didik terhadap
video pembelajaran berbasis microlearning yang dikembangkan. Peneliti dengan
membagikan angket respon peserta didik. Angket respon tersebut dibagikan

kepada peserta didik kelas XI MIA-1 di SMA Negeri 4 Wira Bangsa sebanyak 20
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orang. Adapun hasil respon peserta didik dapat dilihat dari pada tabel 4.7 sebagai

berikut:

Tabel 4.7 Hasil Respon Peserta Didik

No Pertanyaan Pilihan Jawaban
2| 3 4 5

1 | Desain yang terdapat pada video 14 6
pembelajaran berbasis microlearning secara
umum sudah menarik

2 | Saya menyukai kombinasi warna dan bentuk 1 8 11
dari video pembelajaran berbasis
microlearning

3 | Video pembelajaran berbasis microlearning 1] 3 11 5
ini menggunakan ‘jents dan ukuran huruf yang
jelas dan mudah dibaca

4 | Video pembelajaran dapat digunakan secara 4 9 7
mandiri dan dapat diakses Kapan saja

5 | Bahasa yang digunakan .di dalam “video 1 10 9
sederhana sehingga materi yang disajikan
mudah dipahami

6 | Konsep yang digunakan di dalam video sesuai 2 5 13
dengan tingkat pemahaman saya

7 | Video pembelajaran berbasis microlearning 2 16 2
pada materi asam basa membuat saya
termotivasi dalam belajar

8 | Video pembelajaran berbasis microlearning 2 8 10

pada materi asam basa = membuat

pembelajaran kimia lebih menarik




didik dibagikan pada kelas XI- MIA-1, kemudian diperoleh hasil nilai presentase

sebesar 86,4% dengan perolehan data sebagai berikut:

llllllllll
llllllllllllll

p=L
N

x 100%

p=-2%»100%
1000

No Pertanyaan Pilihan Jawaban
2| 3 4 5
9 | Penggunaan gambar pada video pembelajaran 2 8 10
berbasis microlearning memudahkan saya
untuk mengingat materi yang diaja
10 | Video pembelajaran.b 10 10
pada materi a
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P =86,4%

Nilai persentase yang diperoleh dari hasil angket respon peserta didik
adalah 86,4%, maka dapat disimpulkan bahwa hasil persentase tersebut
menunjukkan video pembelajaran berbasis microlearning masuk dalam kriteria
“Sangat Baik”.

5. Evaluation (Evaluasi)

Evaluasi merupakan tahapan terakhir dalam penelitian model
pengembangan ADDIE. Tahap evaluasi ‘dilakukan bertujuan untuk dilakukan
perbaikan terkait produk pengembangan agar video pembelajaran yang
dihasilkan lebih sempurna. Pada penelitian ini, evaluasi dilakukan disetiap tahap
sehingga apabila produk-sudah diewaluasi damn tidak ada pebaikan maka produk

layak digunakan.

B. Pembahasan

Pengembangan video pembelajaran~berbasis microlearning pada materi
asam basa bertujuan untuk menghasilkan suatu ‘produk media pembelajaran.
Model penelitian yang digunakan adalah model penelitian pengembangan
ADDIE yang terdiri dari lima tahapan yaitu analisis (analysis), desain (design),
pengembangan (development), implementasi (implementation), dan evaluasi
(evaluasion). Pemilihan model pengembangan ADDIE dikarenakan di setiap

tahapan pengembangan produk selalu dilakukan evaluasi untuk mengurangi
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adanya kesalahan produk yang tujuannya untuk mendapatkan produk yang valid
untuk digunakan.

Tahap awal pada pengembangan video pembelajaran ini adalah tahapan
analisis (analysis). Tahap analisis_ini dilakukan dengan pengumpulan data
analisis kebutuhan awal _dari” guru dan“peserta didik. Berdasarkan hasil dari
analisis kebutuhan awal guru, guru pernah menggunakan media pembelajaran
sebagai alat bantu ‘dalam proses belajar mengajar; tetapi guru belum pernah
menggunakan dan mengembangkan video pembelajaran \yang berbasis
microlearning, dikarenakan materi asam basa merupakan materi yang sulit untuk
dipahami sehingga membutuhkan video pembelajaran berbasis microlearning
yang didalamnya terdapat penjelasan, materi 'secara singkat padat dan jelas serta
dengan desain gambar yang lebih menarik.”Berdasarkan analisis diatas maka
peneliti tertarik mengembangkan videa® pembelajaran berbasis, microlearning
pada materi asam basa dengan tampilanvideo yang lebih menarik.

Tahap desain merupakan tahap kedua dalam pengembangan video ini, di
tahap ini peneliti membuat suatu rancangan produk yang akan dirancang yang
mencakup bahan materi dan rancangan tampilan video. Rancangan awal yang
dirancang akan dikonsultasikan dengan dosen pembimbing, jika terdapat
beberapa materi atau desain yang tidak sesuai maka akan dilakukan revisi. Pada
tahap desain ini, peneliti menggunakan aplikasi canva dalam merancang video
pembelajaran serta aplikasi capcut untuk mendukung membuat fitur suara pada

video pembelajaran.
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Tahap pengembangan, peneliti mulai membuat video pembelajaran sesuai
dengan tahapan desain awal yang terdiri dari 4 video pembelajaran dengan durasi
singkat yang mencakup penjelasan konsep teori asam basa. Video pembelajaran
yang dirancang mencakup materi asam basa beserta penjelasan secara singkat
dan detail mengenai ketiga.teori asam basa:

Tahap selanjutnya yaitu validasi, video pembelajaran yang sudah dirancang
divalidasifoleh validator. Validasi yang dilakukan oleh 3 validator yang terdiri
dari 2/dosen pendidikan kimia dan 1 guru kimia, yang kemudian dilakukan untuk
memastikan apakah video pembelajaran layak dikembangkan ke SMA Negeri 4
Wira Bangsa.

Analisis hasil dari validator_diakukan untuk memperoleh persentasi video
pembelajaran. Hasil dari analisis validator | memperoleh persentase sebesar 80%
dengan kriteria “Valid” disertai demgan perbaikan video, pembelajaran.
Selanjutnya hasil dari vatidator 11" diperoieh persentase sebesar 80% dengan
kriteria “Vaalid” juga disertai dengan perbaikan video pembelajaran. Hasil dari
validator 111 diperoleh persentase sebesar 90,5% memiliki kriteria “Sangat valid”
, rata-rata persentase dari validator adalah 83,5%. Berdasarkan hasil validasi
yang dilakukan oleh para validator dapat disimpulkan bahwa, video
pembelajaran berbasis microlearning dinyatakan “Sangat valid” dan video yang
sudah divalidasi kemudian direvisi sesuai dengan saran dari validator. Adapun
hasil persentase dari data validator 1,11 dan Il diinterpresentasikan dalam bentuk

grafik seperti pada gambar berikut:
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Persentase(%)

100%
80%
60%
40%
20%

H Persentase(%)

pendekatan

, serta juga
ndividual. Media

pat dan singkat,

an yang singkat yang

yang berkaitan materi yang dipelajari. Tujuan utama microlearning yaitu dapat
membangun cara belajar yang aktif dan efektif dalam sesi pembelajaran yang
singkat. Siswa dapat memulai dan mengatur pembelajaran berdasarkan

kebutuhan dan tuntutan belajar. Pada tahap ini, siswa diharapkan untuk terlibat
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dalan semua bagian dari proses pembelajaran sehingga dapat memenuhi hasil
belajar yang memuaskan®®.

Langkah-langkah penelitian ADDIE vyang telah dilakukan untuk
mengembangkan video pembelajaran, selanjutnya adalah melihat respon peserta
didik terhadap video pembelajaran. Videospembelajaran berbasis microlearning
yang telah direvisi ulang sesuai saran dari validator diuji untuk melihat respon
dari peserta didik kelas XI-MIA 1 di SMA Negeri 4 Wira Bangsa Meulaboh.

Angket respon dibagikan kepada 20 peserta didik kelas XI-MIA 1 dengan
terdapat 10 pertanyaan. Berdasarkan hasil angket respon peserta didik pada tabel
4.7 menunjukkan bahwa video pembelajaran berbasis microlearning pada materi
asam basa termasuk ‘kedalam kriteria sangat Seiuju dengan persentase sebesar
86,4%. Hal ini menunjukkan bahwa video pembelajaran berbasis microlearning
pada /materi asam basa dapat, digunakan pada SMA Negeri 4 Wira Bangsa
Meulahoh.

Tahapan evaluasi dilakukanpadasettap tahapan penelitian ADDIE.
Evaluasi [ada penelitian ini dilakukan secara formatif yang artinya setiap tahapan
model ADDIE dilakukan tahapan evaluasi. Evaluasi pada tahap analisis
dilakukan dengan analisis kebutuhan guru dan peserta didik pada Tabel 4.2 dan
4.3. Evaluasi tahap desain merupakan saran dan masukan dari dosen pebimbing

terhadap video pembelajaran berbasis microlearning, ada beberapa masukan dan

% Gina Putri. “ Peningkatan Kemampuan Berfikir Kritis Geografi:Model Pembelajaran
Berbasis Masalah Berbantuan Microlearning di MAN 1 Malang”. Jurnal limiah Keagamaan dan
Kemasyarakatan. 2023. Vol. 18, No.1.
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saran dari dosen pembimbing seperti penambahan materi yang sesuai,
background yang lebih menarik, penulisan kata-kata harus lebih tepat dan rapi,
serta penambahan backsound suara pada setiap video. Evaluasi tahap
pengembangan yaitu berupa saran_dari tim validator dan dosen pembimbing
terhadap video pembelajaran™berbasis mierolearning yang akan direvisi dan
dikembangkan oleh peneliti agar menghasilkan produk yang lebih baik. Evaluasi
tahap implementasi yaitu diperolehnya hasil respon peserta didik terhadap video
pembelajaran. Adapun tujuan  evaluasi’ media yaitu untuk melihat video
pembelajaran yang sesuai dipergunakan dalam kelas, dan memberikan informasi
untuk memperbaiki media yang sudah dibuat.®’

Microlearning terdiri dari beberapa sesi pembelajaran yang singkat yang
sudah disesuaikan untuk peserta didik dengan fokus pada tuntutan pembelajaran
yang /berkaitan materi yang dipelajari. Jujuan utama microlearning yaitu dapat
membangun cara belajar yang aktif dan efektif dalam sesi pembelajaran yang
singkat. Siswa dapat memulai danmengatur. pembelajaran berdasarkan
kebutuhan dan tuntutan belajar. Pada tahap ini, peserta didik diharapkan untuk
terlibat dalan semua bagian dari proses pembelajaran sehingga dapat memenuhi

hasil belajar yang memuaskan.*®

57 Elsa Kaniawati dkk, “ Evaluasi Media Pembelajaran”, Journal of Student Reserch (JSR),
Vol. 1, No. 2, 2023, h. 19-32

% Gina Putri. “ Peningkatan Kemampuan Berfikir Kritis Geografi:Model Pembelajaran
Berbasis Masalah Berbantuan Microlearning di MAN 1 Malang”. Jurnal limiah Keagamaan dan
Kemasyarakatan. 2023. Vol. 18, No.1.
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Beberapa peneliti telah melakukan penelitian pengembangan video
pembelajaran berbasis microlearning, seperti "Video Pembelajaran Berbasis
Microlearning pada Muatan IPAS". Hasil penelitian menunjukkan bahwa ahli isi
pembelajaran memperoleh skor 90% (berkualifikasi sangat baik), ahli desain
pembelajaran memperoleh.skor 93,3% ‘(berkualifikasi baik), dan ahli media
pembelajaran memperoleh skor 94% (berkualifikasi sangat baik). Oleh karena
itu, videodqpembelajaran berbasis microlearning yang dikemas dalam IPAS dapat
digunakan. Penelitian ini menunjukkan bahwa media yang dibuat dapat
digunakan oleh guru untuk meningkatkan pemahaman peserta didik pada muatan
IPAS®®,

Penelitian lainnya“tentang_dmicrolearning /juga’ dilakukan oleh Ni putu
Dessy tentang pengembangan' animasi pembelajaran berbasis microlearning.
Tujuan penelitian ini adalah untuk (1)«<mengetahui bagaimana, pengembangan
animasi pembelajaran berbasis ‘mikrolearning  (2) mengetahui bagaimana
validitas media animasi dan (3) mengetahti-efektifitas pengembangan media.
Analisis data menggunakan analisis deskriptif Kkualitatif, kuantitatif, dan
inferensial. Hasil penelitian adalah sebagai berikut: hasil evaluasi ahli isi mata
pelajaran dengan kualifikasi sangat baik (95,5%), hasil evaluasi ahli desain
pembelajaran dengan kualifikasi sangat baik (93,3%), hasil review ahli media

juga menunjukkan kualifikasi sangat baik dengan persentase (98,7%), dan hasil

%9 Rido Aritonang. “ Video Pembelajaran Berbasis Microlearning Pada Muatan IPAS”. Jurnal
Media dan Teknologi Pendidikan. Vol. 3, No.2. 2023.
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uji coba lapangan dengan kualifikasi sangat baik (91,2%) sehingga penggunaan

animasi berbasis microlearning efektif untuk meningkatkan hasil belajar.®

AR-RANIRY

60 Ni Putu Dessy,dkk.” Pengembangan Animasi Pembelajaran Berbasis Microlearning Pada
Kelas III Sekolah Dasar Mutiara Singaraja Tahun Pelajaran 2018/2019”. Jurnal EDUTECH. Vol. 7,
No.1, 2019, h. 23



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pebahasan yang telah diuraikan

sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Video pembelajaran berbasis microlearning pada.materi asam basa yang
dikembangkan menggunakan model ADDIE dengan lima tahapan yaitu
analisis (analysis), desain (design), ' pengembangan (development),
implementasi  (implementation), dan = evaluasi ~ (evaluation). Video
pembelajaran berbasis microlearntng pada materi asam basa valid digunakan
di SMA Negeri.4 Wira Bangsa, halyini berdasarkan hasil validasi yang telah
dilakukan dengan memperoleh persentase«Sebesar 83,5% dengan kriteria
“sangat valid”.

2. Hasil® respon peserta~—didik'<terhadap = video pembelajaran berbasis
microlearning pada materi asam basa di'SMA Negri 4 Wira Bangsa Meulaboh
adalah sangat positif. dengan hasil persentase sebesar 86,4% dengan kriteria

“sangat setuju”.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian pengembangan video pembelajaran berbasis
microlearning pada materi asam basa, maka saran yang diajukan oleh peneliti

terkait penelitian pengembangan adalah sebagai berikut:

70
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1. Peneliti berharap dengan adanya video pembelajaran berbasis microlearning
pada materi asam basa ini dapat menimbulkan minat bagi peneliti lain untuk
mengembangkan video pembelajaran berbasis microlearning pada materi

kimia yang lain.

2. Diharapkan adanya peneli elanjutkan penelitian ini dengan uji

0 pembelajaran yang sudah

----------------

AR-RANIRY
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No

Pertanyaan

Hasil Wawancara

Jenis kurikulum apa yang
digunakan di kelas X1L<SMA
Negeri 4 Wira'Bangsa?

Kuriklum yang digunakan di SMA
Negeri 4 Wira Bangsa ada 2 jenis
2013

kurikulum  merdeka, tetapi khusus

yaittm, kurikulum dan

untuk kelas X menggunakan
kurikulum  merdeka sedangkan
kelas XI dan Xll masih

menggunakan kurikulum 2013.

Apakah Bapak/ibu pernah
menggunakan media
pembelajaran, | padas” Ssaat

kegiatan belajar mengajar?

Guru terkadang pernah
menggunakan media pembelajaran
saat Kkegiatan belajar mengajar
seperti misalnya penggunaan media
LKPD, Video,

sesekali mengadakan praktikum.

PPT, dan juga

Bagaimanakah PlOSes

pembelajaran Kimia

berlangsung selama ini?

Pembelajaran kimia yang
perfangsung di dalam kelas cukup
efektif; tetapl tidak dapat dipungkiri
bahwa masih ada beberapa peserta
didik  yang

memahami beberapa konsep materi

masih  kurang
di kimia. Hal itu mungkin juga
didasari oleh penggunaan media
pembelajaran yang masih jarang
dan

kurang menarik, sehingga
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penggunaan media pembelajaran
menjadi salah satu solusi untuk
dapat membantu peserta didik dan
guru tentunya agar semakin
antusias dalam belajar.

4 | Apakah untuk medi

||||||
--------------

Spilfldseln
AR-RANIRY

media  pembebelajaran  berupa

mbelajaran microlearning

ah digunakan, sehingga
an




Lampiran 5

ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN GURU TERHADAP
PENGEMBANGAN VIDEO PEMBELAJARAN
BERBA

Identitas Responden

Apakah  penggunaan  video
pembelajaran berbasis
microlearning dapat | ¥
mempermudah  guru  dalam
menyampaikan materi?

8 | Apakah  penggunaan  video
pembelajaran berbasis
microlearning dapat
mempermudah  peserta  didik




No Pertanyaan Jawaban Komentar
Ya | Tidak
dalam memahami materi asam | v

||||||
----------------

<Spildidseln

-
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Lampiran 6
—
ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN PESERTA DIDIK TERHADAP
PENGEMBANG EO PEMBELAJARAN
BERB G

A. Identitas Responde

Nama
Kelas
i
m i
laj. p!
an v,
g ditamp:
en:
e
ia
SrilRlaas Ly
6 vid belaj
7 | Apakah
lebih mudah di a
menggunakan video
pembelajaran?
8 | Apakah anda pernah mengalami
kesulitan saat belajar kimia? V4
9 | Apakah anda memerlukan video
pembelajaran berbasis




No Pertanyaan Jawaban Komentar
Ya | Tidak

microlearning pada materi asam
basa?

10

Apakah anda tertarik belajar
kimia menggunakan video
pembelajaran?

%S

11

Apakah anda memerlukan video
pembelajaran saat proses belajar
kimia?

----------------

AR-RANIRY
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Lampiran 7

LEMBAR VALIDASI AIILY
PENGEMBANGAN V| ELAJARAN BERBASIS
MICROL. AM BASA DI
(0)11
A. Identitas V;
ini
s
t divali i
i kol
4
) =
urang (K) 5= SB)
(¢
Ba ditempat yang tel
Ba me le;
ih.
i a
3 ;
uar
jikan don tampilan wama,

Kesesuaian font s

video Man- tal Ielak pad Hmpilan

Kem
video pembelajaran

Gambar yang disajikan sesuai dengan
materi yang disampaikan

Tampilan wamna video pembelajaran
terlihat menarik dan kreatif

Aspek Materi yang disajikan sesuai dengan KI
Isi/Materi | dan KD yang ingin dicapai

Materi yang disajikan sesuai dengan
tujuan pembelajaran

Malglelel s




No Aspek Indikator Pertanyaan Skala Penilaian
1 | 213|415

Video pembelajaran berbasis

microlearning yang disajikan 7
mempunyai peta konsep materi asam

video
mi dan

g ’ gl 815 o

llllllllllll
llllllllllllllll

Banda Aceh,
Validator,

Teuka.... beellggah, bpa
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LEMBAR VALIDASI AHLI

PENGEMBANGAN VIDEO PEMBELAJARAN BERBASIS
MICROLEARNING PADA MATERI ASAM BASA DI
SMA NEGERI 4 WIRA BANGSA MEULABOH

A. Identitas Validator

Nama Validator
Instansi
B. Tuju
idasikan video
i
1
T
K
Al u am
engugcap! rimakasih.
pek I nyaan
pilan pel
i den|
1] dan tampila;
menari
n
Vi * 4
s * i
K I ikan
s SR P C
v
ik dan ~
2 | Aspek Materi yang disajikan sesuai dengan KI
Isi/Materi | dan KD yang ingin dicapai ~
Materi yang disajikan sesuai dengan
tujuan pembelajaran S




Aspek

Indikator Pertanyaan Skala Penilaian
112 (3|4]5

Video pembelajaran berbasis
microlearning yang disajikan w»

mempunyai peta konsep materi asam
basa

Penyajian

€ 515 ¢
518 515 3

{
R 6

..
4

:

LS

3. Tidak layak digunakan
*) Lingkari salah satu

2024




LEMBAR VALIDASI AHLI

PENGEMBANGAN VIDEO PEMBELAJARAN BERBASIS
MICROLEARNING PADA MATERI ASAM BASA DI
SMA NEGERI 4 WIRA BANGSA MEULABOH
A. Identitas Validator

Nama Validato

dalal ia jelas 1\ ; _HL
[ Kemudahan _dalam _mengoperasikan |
11

Tampilan warna video
terlihat menarik dan kreatif
2 | Aspek Materi yang disajikan sesuai dengan KI
Isi/Materi | dan KD yang ingin dicapai

Materi yang disajikan sesuai dengan
tujuan pembelajaran

SN N N S




No

Aspek Indikator Pertanyaan Skala Penilaian
1 2 (31415
Video pembelajaran berbasis v
microlearning yang disajikan
mempunyai peta konsep materi asam
basa
Penyajian i dalam  video v
pembelaj dipahami dan
v
i
v
v
i
k y
ngulan
yus t
mbelaj s microlearning
dah
P pildldzo L

ak digunakan den, isi
nd{klayA-diBnahng‘ﬁmX‘ NIRY

Juni 2024
tor

Qanx

( Cutti Mirawan Denk,S.Pd )
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Lampiran 8

ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN PESERTA DIDIK TERHADAP
PENGEMBANGAN VIDEQ PEMBELAJARAN
BERBASIS MI ING
A. Identitas Responden

Nama
Kelas
Nama Sekol
B.
a
a i
j
an aj ideo
y pilkan v
en
belajar
video
basis
v
ma Il N
6 pembelajaran
oletgudtsudahl A [WT [R Y
7 |A
lef
menggunakan
pembelajaran?
8 | Apakah anda pernah mengalami
kesulitan saat belajar kimia? v
9 | Apakah anda memerlukan video
pembelajaran berbasis




No Pertanyaan |__Jawaban Komentar
a | Tidak
microlearning pada materi
basa?
10 | Apakah and
kimia
pembela

11

Spilpiime Ly
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LEMBAR ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

PENGEMBANGAN VIDEO PEMBELAJARAN BERBASIS
MICROLEARNING PADA MATERI ASAM BASA DI
SMA NEGERI 4 WIR/ GSA MEULABOH

A. Identitas Siswa

Nama

microlearning

Video pembelajaran berbas )
ini menggunakan jenis dan ukuran huruf yang

jelas dan mudah dibaca v
4 | Video pembelajaran dapat digunakan secara "

mandiri dan dapat diakses kapan saja

93



No Pertanyaan Pilihan Jawaban
1|23 |4] 5
5 | Bahasa yang digunakan di dalam video
sederhana sehingga materi yang' disajikan -
mudah dipahami
6 | Konsep yan,
dengan tin| b
7 -
I
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asisimicro. ing
m b yang
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ya.
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LEMBAR ANGKET RESPON PESERTA DIDIK
PENGEMBANGAN VIDEQ PEMBELAJARAN BERBASIS

MICROLEARNIN TERI ASAM BASA DI
SMA A MEULABOH
A. Identitas
Nama

e a

is I

ial

y | «]

m k

1 gat Kurang

g
p (C
(B)
Pertan

B ety (1 ST

sudshgpenpik. R A N TR Y

microlearning

3 | Video pembelajaran berbasis microlearning
ini menggunakan jenis dan ukuran huruf yang v
jelas dan mudah dibaca

4 | Video pembelajaran dapat digunakan secara
mandiri dan dapat diakses kapan saja %




No

Pertanyaan

Pilihan Jawaban

2|3

4

Bahasa yang digunakan di d
sederhana sehingga ma

video

-------------------------------------------------------

......

-----------

Responden

A%

aee

ulaboh, 'z v

( Pian Nozirah

2024
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Lampiran 9

Gambar 1. Peneliti Menjelaskan | Gambar 2. Peserta Didik Menyimak
Media dan Membagikan Lembar | Video Pembelajaran
Angket Respon )




Lampiran 10

DAFTAR RIWAYAT HIDUP
Nama : Khairatun Nabila
NIM

Fakultas/Jurusan Pendidikan Kimia
Tempat/ Tanggal

b. Aceh Besar

llllll
--------

Perguruan Tingg

Data Orang Tua

Nama Ayah : Razali, S.Pd.
Pekerjaan : Guru

Nama lbu : Cut Intan Hayati, S.Pd.
Pekerjaan : Guru

Alamat : Suak Raya, Kec. Johan Pahlawan,, Kab. Aceh Barat
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